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ABSTRAK

ASMAUL HUSNA ALI, 2024. Pengaruh Metode Field Trip terhadap
Hasil  Belajar Menulis argumentasi Siswa Kelas V SD Inpres
Tamanyeleng Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Aliem Bahri dan
Ratnawati.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimen tanpa
menggunakan kelas kontrol yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode field trip terhadap hasil belajar menulis pada siswa
kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 21 orang siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa pre-test dan
post-test. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif dan analisis data inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
sebelum diberikan perlakuan siswa sulit untuk menuangkan ide-
idenya ke dalam bentuk tulisan, semangat belajar siswa yang begitu
rendah, khususnya dalam menulis argumentasi, serta metode yang
digunakan oleh guru seperti ceramah dalam pembelajaran membuat
siswa merasa bosan. Adapun setelah diberikan perlakuan siswa
memiliki perasaan senang belajar di luar kelas, ketertarikan dalam
menuangkan idenya dalam sebuah karangan, memperhatikan guru dan
terlibat aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran field trip sehingga menulis terpenuhi sesuai dengan yang
diharapkan dalam penerapan metode pembelajaran ini. Dapatdibuktikan
dari skor rata-rata pretest sebelum diberikan perlakuan memperoleh 62
berada pada kategori rendah dan skor rata-rata pada posttest adalah 82
berada pada kategori tinggi, Dan hasil uji hipotesis (t-tes) menunjukkan
angka 6,993 dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Field Trip
berpengaruh terhadap keterampilan menulis argumentasi siswa kelas V
di SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa.

Kata kunci : Metode Field Trip, Argumentasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan rangkaian kegiatan
yang disengaja dan direncanakan secara matang yang akan menunjang
keberhasilan pendidik dan pada gilirannya meningkatkan mutu pendidikan.
Salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia adalah melalui proses
pembelajaran pada semua mata pelajaran di sekolah. Proses pendidikan tidak
terlepas dari penciptaan sumber daya manusia, karena dengan proses
pembelajaran yang baik maka aktivitas belajar peserta didik dan penguasaan
materi juga akan baik dan meningkat. Hasil belajar yang lebih baik tentunya
dapat tercapali bila didukung dengan proses pembelajaran yang tepat.

Dilihat dari keadaan saat ini, keberhasilan dalam bidang pendidikan
belum maksimal, hal ini dikarenakan proses pembelajaran masih satu arah,
hanya pendidik atau guru yang aktif, dan peserta didik hanya sebagai
pendengar. Untuk itu, diharapkan berbagai komponen dunia pendidikan harus
saling melengkapi, baik itu guru, peserta didik, kepala sekolah, keluarga
maupun pemerintah, untuk bersinergi menciptakan konsep pembelajaran yang
sesuai.

Di sekolah dasar, belajar bahasa Indonesia untuk keterampilan menulis
sangat diperlukan. Banyak pekerjaan yang menuntut seseorang untuk
memiliki kemampuan menulis, yang tidak datang dengan sendirinya tetapi
harus dilakukan dengan latihan yang luas dan teratur. Kegiatan menulis

merupakan salah satu bentuk kemampuan dan keterampilan berbahasa terkini



yang dikuasai pembelajar bahasa setelah menyimak, berbicara, membaca dan
menulis.

Peserta didik di sekolah dasar dapat mengembangkan keterampilan
menulis dalam bahasa Indonesia dengan menguasai berbagai jenis teks, antara
lain teks naratif, deskriptif, argumentatif, prosedur, dan eksposisi. Teks-teks
ini mengharuskan peserta didik untuk memberikan informasi yang terperinci
dan akurat tentang berbagai topik. Selain itu, peserta didik didorong untuk
mengasah kemampuan menulis tegak bersambung.

Pembelajaran menulis argumentasi biasanya dikaitkan dengan
pengembangan keterampilan menulis. Menurut Arifa (2021: 50) Kemampuan
menulis argumentasi adalah kesanggupan seseorang mengungkapkan ide dan
gagasan secara tertulis yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca dengan
mengemukakan alasan yang disertai dengan bukti atau fakta. Peserta didik
sekolah dasar di kelas V diajarkan untuk membangun argumentasi dengan
menuliskan pengamatan mereka, pengalaman pendengaran, dan persepsi
emosional. Untuk memastikan bahwa pelajaran menulis argumentasi tetap
tertanam dalam pikiran mereka, penting bagi guru untuk memilih pendekatan
yang tepat yang sejalan dengan proses pembelajaran. Guru terlebih dahulu
menjelaskan pengertian dari penulisan argumentasi kemudian memberikan
contoh. Peserta didik mencoba untuk menulis argumentasi mereka sendiri.
Namun, pelaksanaan pembelajaran menulis argumentasi di sekolah dasar
masih banyak kekurangan, karena peserta didik masih kesulitan untuk

menuliskannya dengan benar.



Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V SD Inpres
Tamanyeleng Kabupaten Gowa diperoleh informasi bahwa terdapat 10
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menulis argumentasi dan
selama ini guru kesulitan untuk menemukan teknik atau metode yang tepat
untuk mengajarkan materi menulis argumentasi dengan baik. Lebih lanjut
guru menjelaskan ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya
keterampilan menulis khususnya menulis argumentasi faktor-faktor tersebut
adalah tidak ada minat dan motivasi peserta didik untuk menuangkan gagasan
dan pikiran dalam sebuah tulisan khusunya tulisan argumentasi, kurangnya
pembiasaan terhadap menulis menyebabkan permasalahan baru yaitu peserta
didik menjadi terbebani apabila mendapatkan tugas untuk menulis, sebagian
besar peserta didik membutuhkan waktu cukup lama untuk menuangkan ide
dan gagasan, siswa belum mampu mengungkapkan ide atau gagasan dengan
baik, peserta didik kurang biasa mengembangkan Bahasa dan pemanfaatan
potesi kata kurang.

Pada umumnya, murid kurang berminat dalam kegiatan menulis. Siswa
lebih menyukai berkomunikasi secara lisan karena berkomunikasi secara lisan
lebih mudah dibanding dengan berkomunikasi secara tertulis. Hal inilah yang
menyebabkan murid tidak mampu melaksanakan kegiatan menulis sebagai
perwujudan bentuk komunikasi tertulis.

Situasi dan kondisi tersebut diperparah dengan kondisi pembelajaran
yang tidak nyaman dan berulang-ulang, antara lain penggunaan metode
ceramah yang terus menerus oleh guru. Ketidaksukaan yang dirasakan peserta

didik ini menyebabkan menurunnya motivasi dan semakin sulitnya dalam



menangkap materi. Ketika evaluasi diberikan, peserta didik berusaha untuk
memahami, akhirnya mengarahkan peserta didik untuk melihat pelajaran
menulis argumentasi sebagai pembelajaran yang sulit dan tidak menarik.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar, seorang
guru harus pandai memilih metode pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik mudah memahami dan menemukan makna serta manfaat di dalamnya.
Dengan cara ini, peserta didik dapat memperoleh keterampilan menulis yang
baik akan membantu mereka di masa yang akan datang.

Permasalahan menulis argumentasi yang dihadapi oleh siswa kelas V
perlu dipecahkan, sehingga membutuhkan perubahan pembelajaran baru.
Pengertian metode Field Trip menurut Nurhaedah & Pagarra (2017: 85-88)
adalah, “Cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu
tempat atau obyek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki
sesuatu seperti meninjau pabrik sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada,
suatu perkebunan, museum dan sebagainya. Metode field trip bukan sekedar
rekreasi, tetapi bertujuan untuk belajar atau memperdalam pelajarannya
dengan melihat kenyataannya”. Dengan metode ini, peserta didik memperoleh
pemahaman logis tentang apa yang harus ditulis.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian tentang Pengaruh Metode Field Trip Terhadap Hasil
Belajar Menulis Argumentasi Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng
Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah
penelitian ini adalah: Bagaimanakah pengaruh metode Field Trip terhadap
hasil belajar keterampilan menulis argumentasi siswa kelas V SD Inpres
Tamanyeleng Kabupaten Gowa?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah dapat mendeskripsikan pengaruh
metode Field Trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis argumentasi
siswa kelas VV SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis

Apabila penelitian ini diterima kebenarannya oleh guru, kepala sekolah,

para tenaga pendidikan dan peneliti lainnya, diharapkan dapat menambah

khasanah pustaka kependidikan dan memberikan sumbangan informasi

yang selanjutnya dapat memberi motivasi penelitian tentang masalah

sejenis guna penyempurnaan penelitian ini

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan
kualitas pendidikan melalui pembelajaran, khususnya pada metode
field trip terdapat hasil belajar ketemapilan menulis.

b. Bagi Siswa

Dengan metode field trip diharapkan hasil belajar menulis pada siswa

kelas VV SD Inpres Tamanyeleng Kec Barombong meningkat.



C.

Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan variasi
metode pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar menulis pada
siswa.

Bagi Peneliti

Bahan pertimbangan, masukan atau referensi untuk penelitian lebih

lanjut.
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KAJIAN TEORI, KER ANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelajaran  bahasa Indonesia pada dasarnya adalah
mengajarkan kepada peserta didik keterampilan bahasa indonesia yang
baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsi bahasa indonesia.
Menurut Atmazaki menjelaskan bahwa  mata pelajaran bahasa
indonesia dirancang untuk memungkinkan siswa berkomunikasi secara
efektif dan efisien, baik lisan maupun tulisan, sesuai dengan kode etik
yang berlaku, dengan menghormati, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kematangan intelektual maupun
emosional dan sosial, menghargai dan memanfaatkan karya sastra
untuk memperluas wawasan, memperbaiki tata krama, meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa, mengapresiasi dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai substansi budaya dan
intelektual bangsa Indonesia.

Pembelajaran bahasa indonesia disajikan pada peserta didik agar
tujuan untuk melatih peserta didik dalam terampil berbahasa dengan

menuangkan beberapa ide dan gagasanya secara kreatif dan Kritis.



Namun Kenyataannya masih banyak guru yang terjebak dalam sistem
konsep pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung membahas
teori-teori bahasa. Sebagaimana yang dikemukakan Slamet, bahwa
pengajaran bahasa Indonesia adalah pengajaran keterampilan
berbahasa bukan pengajaran tentang kebahasaan. Teori-teori bahasa
hanya sebagai ranah pendukung atau penjelas dalam konteks, yaitu
yang berkaitan dengan keterampilan tertentu yang sebagaimana
diajarkan dari inti.
b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Pembelajaran bahasa indonesia adalah salah satu mata pelajaran
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari khususnya di dunia
pendidikan itu sendiri. Secara garis besar tujuan dari pembelajaran
bahasa indonesiaa yaitu:

1) Peserta didik menghargai serta membanggakan bahasa indonesia
sebagai suatu bahasa persatuan dan bahasa dalam negara,

2) Peserta didik memiliki kemampuan untuk menggunakan bahasa
indonesia dalam meningkatkan kemampuan, kematangan
emosional, serta kematangan sosial.

3) Peserta didik memiliki sikap disiplin dalam berpikir dan berbahsa
(berbicara dan menulis),

4) Peserta didik dapat menikmati dan memanfaatkan suatu karya
sastra untuk mengembangkan suatu kepribadian dan memperluas
wawasan kehidupan.

5) Peserta didik menghargai dan membanggakan karya sastra



Indonesia sebagai aset budaya dan intektual manusia Indonesia
(BNSP, 2006).

Pembelajaran bahasa indonesia di jenjang pendidikan dasar
dapat diartikan sebagai suatu upaya tenaga pendidik untuk mengubah
perilaku peserta didik dalam berbahasa, perubahan tersebut dapat
dicapai apabila para pendidik dalam mengarahkan peserta didik
dengan sesuai tujuan belajar bahasa indonesia di sekolah dasar. Maka
mata pelajaran bahasa indonesia dapat diberikan untuk
mengembangkan suatu kemampuan peserta didik dalam berbahasa
indonesia benar dan tepat.

2. Menulis

Menulis merupakan sebuah kegiatan komunikasi berupa
penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menurut Dinda
Permata (2022: 7198) Kemampuan menulis sangat penting untuk
mengkomunikasikan informasi, sama seperti kemampuan bahasa
lainnya. dapat diartikan bahwa, menulis adalah kegiatan yang sangat
berkaitan dari awal hingga akhir.

Kemampuan menulis sangat penting untuk mengkomunikasikan
informasi, sama seperti kemampuan bahasa lainnya. dapat diartikan
bahwa, menulis adalah kegiatan yang sangat berkaitan dari awal hingga
akhir. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: penulis

sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
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Menurut Dalman (2016: 3) Menulis merupakan sebuah proses
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulisan dalam tujuan
misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses
kreatif ini biasanya yang sama meskipun ada pendapat yang mengatakan
kedua istilah tesebut memiliki pengertian yang berbeda. Istilah menulis
sering melekatkan pada proses kreatif yang sejenis ilmiah. Sementara
istilah mengarang sering diletakkan pada proses kreatif yang berjenis
nonilmiah.

Menurut Suparno dan Yunus (2008: 1.3) menulis merupakan suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya.

Menurut Tarigan (2005: 21) menulis ialah menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis
itu.

Berdasarkan pendapat para pakar yang telah dijabarkan dapat
disimpulkan bahwa menulis adalah proses penyampaian pikir, angan-
angan, perasaan dalam bentuk lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna.
Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan yang merangkai,
meyusun, melukiskan, suatu lambang/ tanda/ tulisan berupa kumpulan
huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata
atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan

paragraf membentu wacana/ karangan yang utuh dan bermakna.
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keterampilan menulis tersebut perlu didorong oleh guru agar dapat
mengembangkan potensi keterampilan yang ada dalam diri peserta didik
tersebut. (Rahayu & Rosdiana, 2022).

Berdasarkan jenjang kelas di SD pembelajaran menulis dibedakan
menjadi 2 diantaranya yaitu:
a. Menulis Permulaan

Kegiatan ini biasa dikenal dengan tulisan tangan, yaitu
bagaimana mewujudkan lambang bunyi dan menuliskannya dengan
benar dan tepat. Tingkat dasar penulisan ini berkaitan dengan strategi
untuk mencari tahu bagaimana menerjemahkan simbol bunyi bahasa
menjadi huruf yang dapat dikenali dengan jelas.

Tujuan menulis permulaan adalah agar siswa dapat menulis
kata dan kalimat sederhana dengan benar. Pada awal menulis, siswa
harus bisa beralih dari mengeja ke menulis. Contoh penulisan a, b, c,
d dapat berbentuk suku kata seperti like-ka, eye-ta, must, wound-ka
atau dalam bentuk kalimat sederhana. Seperti halnya memulai
membaca, memulai menulis juga dapat menggunakan berbagai
metode seperti metode pinyin, metode suku kata, dan metode holistik.
Pembelajaran awal ini terjadi di kelas bawah, kelas 1 dan 2.

Ruang lingkup pembelajaran menulis di kelas rendah adalah
sebagai berikut :

1) Kelas I (satu)
Menulis permulaan di kelas I ini menggunakan huruf kecil,

tujuannya adalah agar siswa memahami cara memulai menulis
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dengan ejaan yang benar dan mengkomunikasikan ide/informasi
secara tertulis, topik menulis permulaan kelas 1 SD disajikan
secara bertahap menggunakan huruf, suku kata, kata mendekati
kata atau kalimat.
2) kelas I
Penulisan pemula di kelas 2 menggunakan huruf kapital di
awal kalimat dan menggunakan tanda baca, tujuannya agar peserta
didik mengetahui cara menulis awalan dengan ejaan yang benar
dan menyampaikan ide/informasi secara tertulis, mengenalkan cara
menulis huruf kapital SD Kelas 2 Abjad diajarkan secara spiral,
dimana dikenalkan huruf demi huruf hingga akhirnya peserta didik
menguasai semua huruf,
b. Menulis Lanjutan
Pembelajaran menulis ada di kelas Ill, 1V, V, dan VI. Tujuan
menulis tingkat lanjut adalah untuk memungkinkan peserta didik
mengungkapkan pikiran dan perasaan mereka dalam bahasa tulis
secara sering dan lengkap. Perbedaan antara mulai menulis dan terus
menulis adalah Kemampuan untuk mengembangkan skema yang
sudah ada sebelumnya untuk mengembangkan lebih lanjut apa yang
akan ditulis.
Teknik dan model pembelajaran menulis cerita berdasarkan
pokok-pokok pembelajaran menulis di kelas tinggi, terdapat berbagai
teknik pembelajaran menulis. Ada dua jenis keterampilan belajar

menulis, yaitu:
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1) Menulis Cerita
Menulis cerita teknik ini terdiri atas 6 macam, yaitu:
a) Menyusun kalimat
b) Teknik memperkenalkan cerita, meliputi : baca dan tulis,
simak dan tulis,
c) Meniru model,
d) Menyusun paragraf,
e) Menceritakan kembali dan
f) Membuat.
2) Menulis Untuk Keperluan Sehari-hari
Menulis untuk keperluan sehari-hari mencakup semua
jenis tulisan: menulis surat, menulis pengumuman, mengisi
formulir, menulis undangan, membuat iklan, membuat daftar
lulus. Modus pembelajaran menulis cerita/cerpen di sekolah
dasar meliputi: bercerita gambar, melanjutkan bercerita lainnya,
bercerita mimpi, bercerita pengalaman, dan bercerita cit-cita.
3. Argumentasi
a. Pengertian Argumentasi
Kata argumentasi berasal dari bahasa Inggris yaitu argument
yang berarti alasan, perdebatan, bukti, atau perbantahan. Argumentasi
digunakan untuk meyakinkan pembaca atau pendengar terhadap
gagasan atau pernyataan yang disampaikan. Pada dasarnya,
argumentasi mencakup kemampuan atau keterampilan berbahasa

berdasarkan apa yang pantas untuk menimbulkan kepercayaan bagi
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pendengar atau pembaca. Alasan yang benar dapat muncul dari fakta
dan hubungan logis antara fakta dan fakta atau antara fakta dan opini.
antara fakta dan opini.

Pengertian argumentasi menurut Semi (2007: 74) mengatakan
bahwa argumentasi adalah tulisan yang bertujuan meyakinkan atau
membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat.

Menurut Gani (1999: 157), argumentasi dalam bentuk tulisan
adalah tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan pembaca dengan cara
memberikan pembuktian, contoh, alasan, dan ulasan secara objektif.

Menurut Keraf (2004: 3) argumentasi didefinisikan sebagai suatu
bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan
pendapat orang lain, agar mereka itu percaya dan akhirnya bertindak
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara.
Argumentasi merupakan dasar yang fundamental dalam ilmu
pengetahuan.

b. Langkah-langkah Menulis Argumentasi
Menurut Dalman (2016: 140) langkah-langkah yang dapat
ditempuh dalam menulis argumentasi adalah sebagai berikut:
1) Menentukan topik/tema,
2) Menetapkan tujuan,
3) Mengumpulkan data dari berbagai sumber,
4) Menyusun kerangka karangan sesuai dengan topik yang dipilih,

5) Mengembangkan kerangka menjadi tulisan argumentasi.
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Pada dasarnya setiap menulis membutuhkan langkah-langkah di
atas. Oleh karena itu, yang membedakan setiap jenis menulis adalah
isinya. Dalam hal ini, metode penyampaian yang jelas berbeda untuk
setiap tulisan. Misalnya, menulis argumentasi berisi argumentasi atau
sudut pandang untuk meyakinkan pembaca bahwa apa yang ditulis
adalah benar tanpa mempengaruhi pembaca. Kemampuan menulis
sangat penting untuk mengkomunikasikan informasi, sama seperti
kemampuan bahasa lainnya. dapat diartikan bahwa, menulis adalah
kegiatan yang sangat berkaitan dari awal hingga akhir.

Ciri-ciri Menulis Argumentasi

Ciri-ciri karya tulis argumentasi menurut Semi (2007: 74) antara

lain:

1) Argumentasi bertujuan meyakinkan pembaca,

2) Argumentasi berusaha membuktikan kebenaran suatu pendapat
atau pernyataan, dan

3) Argumentasi menampilkan fakta sebagai bahan pembuktian.

Ciri-ciri menulis argumentasi Menurut Finoza (2008: 243) adalah:

1) Mengemukakan alasan atau bantahan sedemikian rupa dengan
tujuan mempengaruhi keyakinan pembaca agar menyetujuinya.

2) Mengusahakan pemecahan suatu masalah, dan

3) Mendiskusikan suatu persoalan tanpa perlu mencapai satu
penyelesaian.

Berdasarkan pendapat di atas, ciri-ciri tulisan argumentasi dapat

dijabarkan lebih detail sebagai berikut:
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1) Meyakinkan pembaca bahwa apa yang ditulis itu adalah benar
adanya dan berdasarkan fakta

2) Meyakinkan pembaca bahwa argumen atau pendapat yang
berdasarkan fakta atau data tersebut dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

3) Menjelaskan pendapat, gagasan, ide, dan keyakinan penulis
kepada pembaca.

4) Menarik perhatian pembaca pada persoalan yang dikemukakan.

5) Memerlukan analisis dan bersifat sistematis dalam mengolah data.

6) Menggunakan fakta atau data yang berupa angka, peta, statistik,
gambar, dan sebagainya.

7) Menyimpulkan data yang telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya.

8) Mendorong pembaca untuk berpikir Kritis,

Jika diperhatikan ciri-ciri karangan argumentasi, maka menulis
argumentasi adalah tulisan yang isinya berdasarkan fakta, kredibel
dan mampu meyakinkan pembaca. Tujuan dari menulis argumentasi
adalah untuk meyakinkan pembaca.

4. Kiriteria Penilaian Menulis Argumentasi
Penilaian tulisan dapat dilakukan baik secara aspek maupun holistik.
Penilaian menyeluruh yang dimaksud di sini adalah penilaian tulisan,
yang dilakukan secara keseluruhan, bukan melihat bagian-bagian
individual Penilaian per aspek dilakukan dengan cara menilai bagian-

bagian tulisan, seperti:
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a. Struktur tata bahasa,

b. Pemilihan diksi,

c. Penggunaan tanda baca dan ejaan,

d. Organisasi ide,

e. Gaya penulisan,

f. Serta kekuatan argumentasi yang disajikan.

Hasil akhir penilaian merupakan gabungan dari hasil penilaian per aspek.
Metode Field Trip

Metode didefinisikan sebagai prosedur yang pasti untuk mencapai
suatu tujuan. Metode di sisi lain, didefinisikan sebagai program instruksi,
termasuk pilihan bahan, pengaturan sistematis bahan ajar, dan
pengembangan. Oleh karena itu, pendidik harus belajar bagaimana cara
mengajar dengan baik. Ada banyak metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran, salah satunya adalah metode kerja lapangan atau disebut
filed trip.

Salah satu cara yang tepat untuk belajar menulis argumentasi adalah
metode field trip. Djamarah (2010: 105) “Field trip dapat diartikan
sebagai suatu kunjungan atau karya wisata”. Karya wisata memiliki arti
tersendiri dalam metode pembelajaran ini. Oleh karena itu dikatakan
bahwa teknik karyawisata atau Field trip adalah suatu metode pengajaran
dengan mengajak siswa untuk mempelajari atau menyelidiki suatu tempat
atau objek di luar sekolah, seperti kunjungan ke peternakan atau

perkebunan, museum, dan lain-lain.
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Menurut Winarno (1980: 115-116) mengtakan bahwa metode
karyawisata atau field trip adalah metode belajar dan mengajar di mana
siswa dengan bimbingan guru diajak untuk mengunjungi suatu tempat
tertentu dengan maksud untuk belajar. Sedangkan

Menurut Syaiful Sagala (2006: 214) metode field trip ialah pesiar
(ekskursi) yang dilakukan oleh peeserta didik untuk melengkapi
pengalaman belajar tertentu dan merupakan bagian integral dari
kurikulum sekolah.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai metode field trip dapat
disimpulkan bahwa metode field trip adalah metode penyampaian materi
pelajarana dengan cara membawa langsung peserta didik ke objek diluar
kelas atau dilingkungan yang berdekatan dengan sekolah agar peserta
didik dapat mengamati atau mengalami secara langsung. Terdapat
kelebihan dan kelemahan metode field trip diantara lain yaitu:

a. Kelebihan Metode Field Trip
Salah satu kelebihan dari metode pembelajaran field trip yaitu
mampu merangsang Kreativitas siswa dalam keterampilan menulis
karena dengan metode ini siswa mendapatkan informasi sebagai
bahan pelajaran lebih luas dan aktual, dengan cara seperti ini siswa
menjadi kreatif dan aktif dalam pembelajaran. Menurut Djamarah

(2010: 106) kelebihan metode field trip, sebagai berikut:

a) Kunjungan lapangan didasarkan pada prinsip pedagogis modern,

menggunakan lingkungan otentik untuk mengajar,

b) Mendekatkan ilmu yang dipelajari di sekolah dengan kenyataan
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dan kebutuhan masyarakat,
c) Pengajaran tersebut dapat lebih merangsang kreativitas siswa,

d) Informasi sebagai bahan pembelajaran lebih luas dan praktis.
b. Kelemahan Metode Field Trip
Menurut Djamarah (2010: 106) kelemahan metode Field Trip,
sebagai berikut:
a) Membutuhkan biaya yang tinggi,
b) Menggunakan waktu yang panjang,
c) Mengatur dan mengarahkan siswa selama mengunjungi tempat
tersebut.
6. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Argumentasi Menggunakan
Metode Field Trip
Roestiyah N.K. (2001: 86) memaparkan, langkah-langkah yang
harus dilaksanakan dalam pembelajaran dengan metode field trip, sebagai
berikut:
a. Tahap Persiapan
Tahap ini guru melakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Merumuskan tujuan instruksional yang jelas

2) Menetapkan objek yang hendak dipilih

3) Menyusun rencana belajar bagi siswa
4) Merencanakan sarana belajar yang diperlukan
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1) Melaksanakan proses pembelajaran di tempat field trip
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2) Mengawasi pelaksanaan pembelajaran

3) Memberikan bimbingan kepada para siswa

c. Tahap Tindak Lanjut

Tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1) Mendiskusikan hasil yang diperoleh di tempat field trip

2) Membimbing siswa menyusun laporan berupa karangan.

Ketiga tahapan dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan

penerapan metode field trip yang dilaksanakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Argumentasi

Menggunakan Metode Field Trip

No

Langkah-langkah

Field Trip

Keterampilan Pembelajaran

Menulis Argumentasi

Persiapan

Merumuskan tujuan
Menetapkan objek
Menentukan waktu
Menyusun rencana belajar

Mempersiapkan perlengkapan belajar

Pelaksanaan

Melakukan pengamatan objek
Menggali informasi penting

Mencatat informasi penting
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I. Mendiskusikan hasil pengamatan
3 Tindak Lanjut J. Menulis argumentasi berdasarkan hasil
pengamatan ketika

melaksanakan field trip

(Abimanyu, dkk. 2008: 7)
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwasanya dalam
langkah-langakah pembelajaran menulis argumentasi dengan menggunakan
metode filed trip terdiri dari persiapan seperti merumuskan tujuan
pembelajaran, serta menyusun perencanaa pembelajaran dan menetukan
waktu. Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan yang didalamnya melakukan
pengamatan objek serta menggali informasi penting. Langkah yang terakhir
yaitu tindak lanjut yang mencakup menulis hasil pengamatan yang dilakukan
siswa.
. Kerangka Pikir
Pembelajaran bahasa indonesia pada kurikulum 2013, kurikulum bahasa
Indonesia dikembangkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
bahasa berbasis teks. Dengan pendekatan ini, siswa harus dapat menggunakan
teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Teks dimaknai sebagai satuan
bahasa, baik verbal maupun nonverbal yang mengungkapkan makna secara
kontekstual. Pembelajaran menulis menjadi dasar utama dalam melatih
keterampilan menulis siswa. Upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis
khususnya menulis argumentasi, guru harus bisa mempunyai teknik atau

metode untuk pembelajaran tersebut.
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siswa masih banyak

mengalami kesulitan dalam menuangkan ide gagasannya ke dalam tulisan,

nilai mengarang argumentasi siswa masih rendah dan belum mencapai KKM.

Untuk itu perlu suatu metode yang dapat membuat siswa aktif selama proses

pembelajaran menulis karangan argumentasi.

Metode Field trip sebagai salah satu metode yang diharapkan mampu

meningkatkan kreativitas menulis argumentasi siswa. Dengan memberikan

pretest dan posttest pada siswa peneliti dapat melihat bagaimana pengaruh

metode field trip terhadap hasil belajar menulis argumentasi.

Adapun landasan berpikir yang dijadikan pegangan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Pembelajaran Bahasa Indonesia di

SD

Kurikulum 2013

Keterampilan
Menyimak

Keterampilan
Membaca

Keterampilan
Berbicara

Keterampilan
Menulis

v

Argumentasi

v

Pretest

v

Penerapan
Metode FieldTrip

v

Analisis Data

<

Post test

i

Tidak Ada Pengaruh || Ada Pengaruh

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan
metode field trip dalam pembelajaran adalah sebagai berikut :

Menurut devitasari tahun 2014 pada peneltian meningkatkan
keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan ,metode field
trip di kelas IV di Sekolah Dasar Negri 2 Dukutalit Juwana Pati. Berdasarkan
penelitian tersebut pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan
menggunakan metode field trip dapat meningkatkan keterampilan menulis
karangan deskripsi pada siswa kelas 1V SD Negeri 2 Dukutalit. Peningkatan
proses dapat dilihat dari minat belajar siswa yang meningkat, siswa menjadi
aktif dalam pembelajaran menulis deskripsi dan hasil menulis deskripsi siswa
menjadi lebih baik. Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dan
kelas yang dijadikan sampel penelitian yaitu kelas IV.

Menurut Andi Mulawati tahun 2017 berdasarkan penelitian dengan
menggunakan metode field trip terhadap pembelajaran menulis deskripsi
yang telah dilakukan di kelas V SDN 20 Tala-Tala Kecamatan Bisappu,
penelitian kemampuan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan
metode field trip dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan
deskripsi pada siswa kelas V SDN 20 Tala-Tala. Peningkatan proses dapat
dilihat dari minat belajar siswa yang meningkat, siswa lebih berani dalam
bertanya pada guru jika masih ada halyang dirasa belum diketahui dan aktif
dalam tanya jawab, sehingga hasil belajar siswa menjadi semakin meningkat.

Perubahan hasil belajar menulis karangan deskripsi siswa kelas V SDN 20
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Tala-Tala menggunakan metode field trip mengalami peningkatan dengan
persentase ketuntasan Pre-test adalah 90% Tidak Tuntas dan 10% Tuntas,
Adapun persentase ketuntasan pada Post-test adalah 20% Tidak Tuntas dan
80% Tuntas.

Penelitian pada siswa kelas IV SDN Gegulu Kulon Progo pada tahun
2013 yang dilakukan oleh Hartana Dengan Menggunakan Metode Field Trip
Terhadap Hasil Belajar Menulis Deskripsi Pada Siwa Kelas VV Sdn Gegulu
Kulon Progo”. Hasil penelitian menunjukkan, metode field trip dilaksanakan
dengan mengunjungi mushola dan perpustakaan sekolah kemudian siswa
menulis karangan deskripsi berdasarkan objek yang diamati. Peningkatan
proses terlihat dari kondisi siswa lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran.
Peningkatan produk terlihat dari nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa.
Peneliti ini menggunakan penelitian kuantitatif, dan jenis pelitiannya adalah
eksperimen, dan sama-sama menggunakan metode field trip.

Adapun relevasi dengan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
sama-sama mengkaji tentang metode pembelajaran field trip di sekolah dasar.
Meski demikian terdapat hal yang sama, namun juga terdapat perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak pada pembelajaran
keterampilan menulis, lokasi penelitian, populasi, serta sample yang berbeda
dengan penelitian tersebut. Sehingga data yang akan dikumpulkan berbeda
nantinya.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa secara teoretis, penggunaan metode field trip dalam meningkatkan hasil

belajar dapat meningkatkan aktivitas, prestasi, maupun hasil belajar.
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari uraian kajian teoretis dan kerangka pikir, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H, = Tidak ada pengaruh penggunaan metode Field Trip
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia keterampilan
menulis argumentasi kelas VV SD Inpres Tamanyeleng,
Kabupaten Gowa.
H, = Ada pengaruh penggunaan metode Field Trip terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia keterampilan menulis
argumentasi kelas V' SD Inpres Tamanyeleng, Kabupaten

Gowa.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pra-eksperimen
atau pre- experiment, yaitu rancangan penelitian eksperimen yang hanya
menggunakan kelompok eksperimen saja, tanpa kelompok kontrol
(pembanding) sampel subjek dipilih seadanya tanpa mempergunakan
randomisasi. Rancangan yang digunakan adalah “One Group Pretest-
Postest Design”. Dengan model rancangan ini hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Inpres Tamanyeleng,
Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.
Tahun ajaran 2023/2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini dilakukan di satu kelas yaitu
seluruh siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng, Kabupaten Gowa.
Berdasarkan data yang diperoleh kepala sekolah SD Inpres
Tamanyeleng terdapat pada tahun 2023/2024 (semester ganjil) di
peroleh jumlah keseluruhan siswa kelas V adalah 21 siswa yang

terdiri atas 10 laki-laki dan 11 siswa perempuan.
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian Kelas VV SD Inpres Tamanyeleng

Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa

Kelas V L P 21

10 11

(Sumber data : Tata usaha SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten
Gowa T.A2023/2024)
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 81) sampel ialah bagian dari populasi
yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi
merupakan bagian dari jumlah Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Menurut (Sugiyono 2017, 81) menyatakan bahwa : “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.

Penelitian dilakukan di satu kelas maka jumlah sampel pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yaitu 21 siswa. Dimana,
dalam penentuan sampel hanya menggunakan kelompok
eksperimen saja tanpa kelompok kontrol (perbandingan), subyek
dipilih tanpa mempergunakan randomosasi. Jadi jumlah sampel pada
penelitian ini adalah dari populasi siswa kelas V SD Inpres
Tamanyeleng Kabupaten Gowa yang berjumlah 21 siswa.

D. Desain Penelitian
Desain penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu jenis
“One Group Pretest-Postest Design”. Dalam penelitian ini hasil

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
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dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain Penelitian:

Pretest(0,) — Treatment (X) - Posttest (05,

(Sugiyono, 2013: 111)
Keterangan :

01 : Pengukuran pertama sebelum pemberian reward (pretest)

X : Perlakuan atau eksperimen (Pemberian reward)

02 : Pengukuran kedua setelah pemberian reward (post test)

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu :

1. Memberikan Pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil
belajar) sebelum perlakuakan dilakukan

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran field trip. Adapun langkah-
langkah pembelajaran metode field trip yaitu:

a. Kegiatan persiapan  meliputi:  merumuskan tujuan
pembelajaran, menyiapkan materi pelajaran yang sesuai
silabus/kurikulum.

b. Kegiatan pelaksanaan karya wisata kegiatan pelaksanaan field
trip.

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah

perlakuandilakukan.
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E. Variabel Penelitian
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefenisikansebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran yang
digunakan pada saat pembelajaran yaitu metode field trip.

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah hasil menulis karangan siswa.

F. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang diberikan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:

1. Metod field trip adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan
mengajak siswa kesuatu tempat atau objek tertentu di halaman
sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti
meninjau suatu peternakan atau perkebunan, museum dan
sebagainya.

2. Menulis argumentasi adalah jenis tulisan yang memberikan
kepercayaan pembaca terhadap sudut pandang untuk meyakinkan
pembaca bahwa apa yang tertulis adalah fakta.

G. Instrumen Penelitian
Yang dimaksud instrumen penelitian ini adalah sebagai alat
pengumpul data seperti tes pada penelitian. Instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah tes yaitu instrumen untuk

mengukur hasil belajar siswa menggunakan Pre Test dan Post Test.



30

Suharsimi Arikunto (2010: 193).
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3.3 Lembar Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses

Pembelajaran Menulis Argumentasi

Skor

No. Aspek yang dinilai 1123]4

1. | Siswa menyimak sungguh-sungguh petunjuk
guru dalam menulis argumentasi menggunakan
metode field trip.

2. | Siswa antusias dan  berminat  dalam
pembelajaran menulis argumentasi.

3. | Siswa bersungguh-sungguh dalam  proses
pembelajaran di luar kelas.

4. | Siswa mengamati tempat yang dituju dengan
sungguh-sungguh.

5. | Siswa menulis argumentasi sesuai tempat
yang dituju.

Keterangan Skor: 1= Kurang Sekali

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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2. Tes Menulis
Untuk memperoleh data tentang hasil belajar bahasa indonesia
siswa dalam keterampilan menulis argumentasi, digunakan satu
perangkat alat instrumen tes menulis yang dibuat sendiri oleh
peneliti dengan bimbingan dosen pembimbing. Tes ini berfungsi
untuk mengukur tingkat keterampilan menulis siswa.

Tabel 3.4 Instrumen Penilaian Menulis Argumentasi

No

Indikator Aspek penilaian Kriteria

Pengunaan tanda | Siswa dapat | Penggunaan  tanda
baca dan ejaan | menggunakan tanda | baca yang benar dan
dalam menulis baca danejaan dalam | konsisten, seperti
menulis tanda titik, koma,
tanda tanya, tanda

seru dan sebagainya.

Penggunaan huruf
kapital , pemisahan

kata, dan penulisan

kata yang tepat.

2 | Mengorganisasi | Siswa dapat | Kemampuan  untuk
ide dan | menggunakan menghubungkan ide
informasi secara | bahasa yang tepat, | dan informasi secara
sistematis jelas, dan mudah | teratur dalam tulisan.

dipahami dan | Kemampuan  untuk
informasi secara | menyampaikan ide
sistematis dan informasi dengan
jelas dan mudah di
pahami oleh pembaca.
3 | Mengembangkan | Siswa dapat | Kualitas dan kejelasan

argumen  yang | memaparkan argumen yang




sederhana  dan | kejelasan dan | disampaikan.

jelas kekuatan  argumen Keterkaitan _argumen
yand di-sampaikan dengan permasalahan
dalam tulisan yang sedang di bahas

Menggunakan Siswa dapat | Penggunaan kosa kata

bahasa yang
tepat dan mudah

di pahami

menggunakan kata-
kata yang tepat dan
mudah dipahami

oleh pembaca

yang tepat dan mudah
di pahami oleh

pembaca.

Penggunaan gaya
penulisan yang sesuai
dengan tujuan dan
konteks tulisan serta
mudah dipahami oleh

pembaca.

Menggunakan
fakta dan bukti
yang relevan
untuk
mendukung

argumen

Siswa dapat
menggunakan  bukti
dan fakta yang tepat
dan relevan untuk
mendukung argumen

yang disampaikan

Bukti dan fakta yang
digunakan harus dapat
diuji  kebenarannya
dan dapat meyakinkan

pembaca

3. Dokumentasi
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Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah cara yang

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk

buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.

Dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian

ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian

meliputi silabus, RPP dan gambar kegiatan.

ini
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H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Tes bertujuan untuk mendapatkan data tentang
penerapan metode field trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis
argumentasi Siswa Kelas VV SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa.

Tes yang akan diberikan kepada murid yaitu pretest dan posttest, yaitu:

1. Tes awal (pretest) dilakukan sebelum siswa diberi perlakuan
penerapan metode field trip terhadap hasil belajar keterampilan
menulis karangan argumentasi.

2. Tes akhir (posttest) dilakukan setelah diberi perlakuan penerapan
metode field trip terhadap hasil belajar keterampilan menulis
karangan argumentasi.

I. Teknik Analisis Data
Setelah data-data dalam penelitian ini terkumpul, langkah
selanjutnya yaitu menganalisis data. Dalam proses penganalisisan data
terdapat berbagai metode analisis data yang digunakan. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan
analisis data inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2015: 207) statistik deskriptif merupakan
statistik yang digunakan untuk mrenganalisis data dengan cara
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
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berlaku untuk umum atau generalisasi. Maka perhitungan nilai

maksimum, minimum, modus, dan skor rata-rata (mean). Adapun

langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

b. Presentase (%) nilai rata-rata

Nilai yang telah diperoleh dapat dikategorikan dengan pengunaan

Rata-rata (mean)

Yk=1fx
N

X =

Keterangan:

X = Mean (rata-rata)

Y FX =Jumlah nilai

N = Jumlah Sampel

P:£x100%

Keterangan:

P = Angka presentase

F = Frekuensi yang dicari presentasinya.

skala lima yaitu:

Tabel 3.5 Standar Pencapaian Hasil Belajar Kemampuan Menulis

Argumentasi
No Interval Kategori
1 <60 Sangat Rendah
2 60 — 69 Rendah
3 70- 79 Sedang
4 80 -89 Tinggi
5 90 - 100 Sangat Tinggi
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(Sumber Data: SD Inpres Tamanyeleng)

Kriteria ketuntasan minimum (KKM) siswa kelas V sd inpres
tamanyeleng kabupaten gowa untuk belajar bahasa indonesia adalah 70
dan skor idealnya 100, sehingga seorang siswa dianggap tuntas jika
memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). Ketuntasan Kklasikal
tercapai minimal 70% siswa di kelas memenuhi kriteria ketuntasan
minimum (KKM).

Tabel 3.6 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajaar Bahasa Indonesia

No Skor Kriteria
1 0<x<69 Tidak Tuntas
2 70 <x<100 Tuntas

(Sumber data: SD Inpres Tamanyeleng)

Persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

jumlah siswa dengan nilai <70

% ketuntasan klasikal = x 100

jumlah murid
2. Analisis Data Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang
telah diolah berdistribusi normal atau tidak. Data diuji
normalitas diambil dari hasil pretest dan posttest keterampilan
menulis murid kelas V. Uji normalitas ini menggunakan uji
paired sampel 1 test. Data hasil keterampilan menulis murid
akan berdistribusi normal jika signitifikasi> 0,005. Sebaliknya,
dikatakan tidak terdistribusi normal jika signitifikasi, 0,005.

Dengan taraf kesalahan (a) yang digunakan 0,005.
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b. Uji Hipotesis
Arikunto (2011: 275) dalam penggunaan statistik inferensial
ini peneliti menggunakan teknik statistik t atau uji t. Dengan

rumus sebagai berikut:

{= md
T J/rx%2-d
N(N-1)
Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan postest dan pretest
X1 = Hasil sebelum perlakuan (Pretest)
X2 = Hasil setelah perlakuan (postest)
D = Deviasi masing-masing subjek
> X = Jumlah kuadrat devisi
N = Subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai
berikut:
1) Menentukan harga “Md” dengan menggunakan rumus

_Ld
N

Md

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest
>'d = Jumlah dari gain (posttest-pretest)

N =Subjek pada sampel

2) Mencari harga “Y X2d” dengan menggunakan rumus

Xd*)
N

YX%d = ¥d* -
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Keterangan :

> X2d =Jumlah kuadrat deviasi

>d  =Jumlah dari gain (posttest-pretest)

N = Subjek pada sampel

Menentukan t hitung menggunanakan rumus
Md

Y x2d
N(N-1)

t=

Keterangan :

Md = Mean dari perbedaan posttest dan pretest
d = Devisi masing-masing subjek

>X2d = Jumlah kuadrat devisi

N = Subjek pada sampel

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau Kkriteria

yang signitifikan kaidah pengujian signigtifkan:

a. Jika t hitung > t tabel maka H, ditolak dan H1, diterima,

berarti terdapat pengaruh penggunaan metode field trip
terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas
V SD Inpres Tamanyeleng Kecamatan. Barombong,

Kabupaten Gowa.

. Jika t hitung < t tabel maka HO diterima H1 diterima, berarti

tidak terdapat pengaruh penggunaan metode field trip
terhadap keterampilan menulis teks argumentasi siswa kelas
V SD Inpres Tamanyeleng Kecamatan Barombong,

Kabupaten Gowa.
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c. Menentukan nilai t tabel = Mencari t tabel menggunakan

tabel distribusi t dengan taraf signitifikasin a = 0.05 dan df
= N-k

. Membuat  kesimpulan  apakah terdapat pengaruh
penggunaan metode field trip terhadap keterampilan
menulis teks argumentasi siswa kelas V SD Inpres

Kecamatan Barombong, Kabupaten Gowa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SD

Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa tentang Pengaruh Metode Field

Trip Terhadap Hasil Belajar Menulis Argumentasi Siswa Kelas V

penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai bulan 4 Agustus 2023 - 15

Januari 2024 maka di peroleh data yang dikumpulkan melalui instrument

tes menulis sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai sari

kelas V, maka hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Deskripsi Hasil Pre-Test Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD
Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa sebelum diterapkan
Metode Field Trip
a. Adapun deskripsi secara kuantitatif dari skor hasil belajar Pre-Test

sebelum diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel
4.1 berikut.

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Pre — Test

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 21
Nilai ideal 100
Nilai maksimum 80
Nilai minimum 50
Rentang nilai 30
Nilai rata-rata 62

Sumber: Data Pretest

39
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata
(mean) hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng
Kabupaten Gowa setelah dilakukan Pre-Test adalah 62 dari skor
ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Skor maksimum adalah 80
dari skor ideal 100, skor minimum 50 dari skor ideal 100, dan
rentang skor 30 dari skor ideal 100 yang mungkin di capai. Skor
rata-rata tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kelas V SD
Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa dalam kategori rendah.

Hal ini disebabkan siswa masih kurang perhatiannya terhadap
materi pembelajaran yang telah diajarkan. Apabila skor hasil
belajar siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh
distribusi frekuensi nilai seperti yang telah disajikan pada tabel 4.2
sebagai berikut.

Tabel 4.2 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil

Belajar Pre-test

No Skor Kategori Frekuensi Persentase %
1 0-59 Sangat rendah 9 42,86%
2 60 — 69 Rendah 7 33,33%
3 70-79 Sedang 2 9,52%
4 80 — 89 Tinggi 3 14,29%
5 90 - 100 | Sangat tinggi - -
Jumlah 21 100 %

Sumber: Skor Hasil Belajar Pretest
Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 21 orang jumlah
siswa kelas 1V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa terdapat

9 siswa (42,86%) yang berada pada kategori sangat rendah, 7
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siswa (33,33%) yang berada pada kategori rendah, 2 siswa (9,52%)
yang berada pada kategori sedang, dan 3 (14,29%) siswa yang
berada pada kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena masih
kurangnya minat dan perhatian belajar siswa serta proses
pembelajaran yang kurang efektif.

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada
lampiran maka persentase ketuntasan hasil belajar bahasa
Indonesia kelas VV SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa pada
hasil belajar Pre-test dapat di lihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Pre-test

Persentase Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
<69 Tidak tuntas 16 76,20%
>70 Tuntas 5 23,80%
Jumlah 21 100 %

Sumber: Hasil Belajar Pretest

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa,
setelah dilakukan Pre-test hasil belajar Bahasa Indonesia terdapat
16 siswa (76,20%) yang belum tuntas hasil belajarnya dan 5 siswa
(23,80%) yang telah tuntas belajarnya. Ini berarti ketuntasan
belajar tidak memuaskan secara klasikal karena nilai rata-rata 62
tidak mencapai KKM yang diharapkan yaitu 70.

Deskripsi aktivitas belajar siswa pada pre-test
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Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa pada saat Pre Test

sebelum diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel

4.4 berikut.
Tabel 4.4 Aktivitas Belajar Siswa pada Pre — test
No Aspek yang dinilai Skor
11213 |4]|5
Siswa menyimak sungguh-sungguh
1 |petunjuk guru dalam menulis N
argumentasi
Siswa antusias dan berminat dalam
2 | pembelajaran menulis argumentasi \
Siswa bersungguh-sungguh dalam N
proses pembelajaran
4 | Siswa mengamati buku panduan N
dengan sungguh- sungguh
5 | Siswa menulis argumentasi sesuai N
tema yang diamati
Jumlah 20
Rata-rata 4

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Pre-Test
Keterangan Skor:
1 = kurang sekali

2 = kurang
3 = cukup
4 = baik

5 = sangat baik

Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh gambaran mengenai aktivitas
belajar siswa, dimana dari 21 siswa kelas V SD Inpres
Tamanyeleng Kabupaten Gowa yang di observasi terkait aspek-
aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala
deskriptif sebagai berikut; siswa menyimak sungguh-sungguh
petunjuk guru dalam menulis argumentasi dengan skor 4 kategori

“baik”, siswa antusias dan berminat dalam pembelajaran menulis
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argumentasi dengan skor 5 kategori ‘“sangat baik”, siswa
bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran dengan skor 4
kategori “baik”, siswa mengamati buku panduan dengan sungguh-
sungguh dengan skor 3 kategori “cukup”, dan siswa menulis
argumentasi sesuai dengan tema yang telah diamati dengan skor 4
kategori “baik”. Rata-rata pada observasi aktivitas siswa pada
pretest, yaitu 4 dengan kategori “baik™.
2. Deskripsi Hasil Post-test Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD
Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa diterapkan Metode Field
Trip.

a. Adapun deskripsi secara kuantitatif skor hasil belajar Post-test

setelah diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.5

berikut.
Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Post-test
Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 21
Nilai ideal 100
Nilai maksimum 95
Nilai minimum 70
Rentang nilai 25
Nilai rata-rata 82

Sumber : Hasil Belajar Post-Test

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata
(mean) hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng
Kabupaten Gowa setelah dilakukan Post-test telah mencapai skor
maksimal 95, skor minimum 70 dari skor ideal 100, dan rentang

skor 25 dari skor ideal 100 yang mungkin di capai. Skor rata-rata
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tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia kelas
V SD meningkat.

Hal ini disebabkan adanya peningkatan dari perhatian siswa
terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan dengan
menggunakan metode filed trip. Apabila skor hasil belajar siswa
dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi
frekuensi nilai seperti yang disajikan pad tabel 4.6

Tabel 4.6 Statistik Frekuensi dan Persentase Skor Hasil

Belajar Post-test

No Skor Kategori Frekuensi Persentase %
1 0-59 Sangat rendah - -
2 60 — 69 Rendah - -
3 70-79 Sedang 3 14,29%
4 80 -89 Tinggi 15 71,42%
5 90 - 100 Sangat tinggi 3 14,29%
jumlah 21 100%

Sumber: Hasil Belajar Post-Test

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 21 orang jumlah
siswa kelas VV SD Inpres Tamanyeleng, Kabupaten Gowa, terdapat
3 siswa (14,29%) yang berada pada kategori sedang, ada 15 siswa
(71,42%) yang berada pada kategori tinggi, dan 3 siswa (14,29%)
yang berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini disebabkan
meningkatnya minat dan perhatian belajar siswa.

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum pada

lampiran maka persentase ketuntasan hasil belajar Bahasa
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Indonesia siswa kelas VV SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa

pada hasil belajar post-test dapat di lihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Post-test

Persentase Nilai Kategori | Frekuensi | Persentase (%)

<69 Tidak tuntas - -
>70 Tuntas 21 100 %

Jumlah 21 100 %

Sumber: Hasil Belajar Post-Test

Berdsasarkan tabel 4.7 maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa
setelah dilakukan Post-test hasil belajar Bahasa Indonesia 21
(100%) siswa yang berhasil tuntas belajarnya. Ini berarti
ketuntasan belajar sangat memuaskan secara klasikal karena nilai
rata-rata 82 dari KKM 70, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode Fiel Trip terhadap hasil belajar keterampilan
menulis argumentasi dilihat dari nilai Pre-test siswa yang tidak
tuntas sebanyak 16 (76,20%) siswa dan yang tuntas sebanyak 5
(23,80%) siswa, sedangkan nilai Post-test siswa yang tuntas
sebanyak 21 (100%) siswa

b. Deskripsi aktivitas belajar siswa pada post-test
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Adapun deskripsi aktivitas belajar siswa pada saat Post Test
setelah diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.8

berikut.

Tabel 4.8 Aktivitas Belajar Siswa Pada Post — Test

No Aspek yang dinilai Skor

112 |3 | 4

siswa menyimaak sungguh-sungguh
1 |petunjuk guru dalam menulis
menggunakan metode fiels trip

Siswa antusias dan berminat dalam
2 |pembelajaran menulis argumentasi

3 [Siswa bersungguh-sungguh dalam
proses pembelajaran di luar kelas

4 Siswa mengamati - tempat yang
dituju dengan sungguh-sungguh

5 [Siswa menulis argumentasi
sesuai tempat yang dituju.

Jumlah 25

Rata-rata 5

Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Post-Test
Keterangan Skor:
1 = kurang sekali

2 = kurang
3 = cukup
4 = baik

5 = sangat baik

Berdasarkan tabel 4.8 di atas diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar siswa, dimana dari 21 siswa kelas VV SD Inpres
Tamanyeleng Kabupaten Gowa yang di observasi terkait aspek-

aspek aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala



47

deskriptif sebagai berikut: siswa menyimak sungguh-sungguh
petunjuk guru dalam menulis arguementasi menggunakan metode
field trip dengan skor 5 kategori “sangat baik”, siswa antusias dan
berminat dalam pembelajaran menulis argumentasi dengan skor 5
kategori “sangat baik”, siswa bersungguh-sungguh dalam proses
pembelajaran di luar kelas dengan skor 5 kategori “sangat baik”,
siswa mengamati tempat yang dituju dengan sungguh-sungguh
dengan skor 5 kategori ‘“‘sangat baik”, dan siswa menulis
argumentasi sesuai tempat yang dituju dengan skor 5 kategori
“sangat baik”. Rata-rata pada observasi aktivitas siswa pada
posttest yaitu 5 dengan kategori “sangat baik”.

3. Pengaruh Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar Menulis
Argumentasi Pada Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng
Kabupaten Gowa

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Pengaruh Metode Field
Trip Terhadap Hasil Belajar Menulis Argumentasi Pada Siswa Kelas V
SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa”. Maka teknik yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik
inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.9 Analisis pretest-posttest

NO X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-X1 d?
1 65 80 15 225
2 55 80 25 625
3 80 90 10 100
4 65 80 15 225
5 75 85 10 100
6 50 80 30 900
7 65 85 20 400
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8 80 90 10 100
9 65 80 15 225
10 55 75 20 400
11 55 75 20 400
12 50 85 35 1225
13 60 80 20 400
14 50 70 20 400
15 70 80 10 100
16 50 80 30 900
17 60 85 25 625
18 80 95 15 225
19 50 80 30 900
20 65 80 15 225
21 50 80 30 900

Jumlah {255 1715 420 9600

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md = =2
N

420
BT

=20

Jadi harga "Md" yaitu 20

2. Mencari harga “Y, x? d*“ dengan menggunakan rumus:

420)?
=9600 — ( 21)
— 9600 — 176400
21
=9600 — 8400
=1200

Jadi harga “Y; x* d* yaitu 1200
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3. Menentukan harga tysung

Md
t= ———
V2 x2d
N—(N-1
L 20
V1200
21— (21-1)
20
t =
1200
420
prs 20
~ 2,86
t=6,993

Jadi harga ty;tyng Yaitu 6,993

4. Menentukan harga t rgper

Untuk mencari traper peneliti  menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan « = 0,05dand. b=N — 1 =
21 — 1 = 20 maka diperoleh t 0,05 = 2,086. Setelah diperoleh
tHitung = 6,993 dan ttaper = 2,086 maka diperoleh twitung >
taber atau 6,993 > 2,086. Maka sebagai konsekuensinya adalah
hipotesis Hi ada Pengaruh Penggunaan Metode Field Trip
Terhadap Hasil Belajar Menulis Argumentasi Siswa Kelas V
SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa dinyatakan diterima
dan Hy di tolak.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Devitasari

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi
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Menggunakan Metode Field Trip pada Siswa Kelas V SDN 2 Dukutalit
Juwana Pati” menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan metode
Field Trip terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dapat diperkuat dari

hasil perhitungan uji hipotesis di dapatkan twitung = 10,803 sedangkan

nilai ttaver = 1,703 pada taraf signifikansi « = 0,05 . Berdasarkan nilai

tersebut maka diperoleh tuitung > traber , ini berarti bahwa Ho ditolak

dan selanjutnya H1 diterima.
Hasil penelitian yang telah saya lakukan di kelas VV SD Inpres

Tamanyeleng , dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Langkah pertama, peneliti melakukan suatu observasi di kelas V SD
Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa pada tanggal 4 agustus 2023.
Kemudian pada bulan januari peneliti melaksanakan penelitian di kelas
V, yaitu siswa di berikan penjelasan terlebih dahulu mengenai materi
argumentasi kemudian siswa dibagikan soal pretest untuk diselesaikan
dengan waktu yang telah ditentukan dengan jumlah soal sebanyak 3
nomor dalam bentuk uraian.

b. Langkah kedua dalam penerapan metode field trip, yaitu membuka
suatu interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan rencana kegiatan
dalam pembelajaran menulis argumentasi, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan langkah-langkah menulis argumentasi. Peneliti menyusun
rencana belajar bagi siswa selama metode field trip berlangsung serta
mempersiapkan perlengkapan belajar yang harus di bawa. Dalam
pelaksanaan metode field trip, siswa diarahkan untuk mengamati

sekeliling lingkungan sekolah. Selama di lokasi siswa diberikan
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bimbingan dan tentunya selalu dalam pengawasan guru dan peneliti.
Dengan metode pembelajaran ini para siswa sangat antusias dalam hal
siswa memiliki perasaan senang dalam belajar diluar kelas,
ketertarikan dalam menulis argumentasi dengan menggunakan metode
pembelajaran field trip sehingga capaian pembelajaran daalam minat
menulis siswa terpenuhi sesuai yang diharapkan dalam menerapkan
metode pembelajaran field trip ini.
Langkah ketiga peneliti mendiskusikan hasil yang diperoleh siswa di
tempat field trip, tentunya siswa dibimbing dalam menyusun tulisan
argumentasi. Pada penerapan metode ini rata-rata siswa berantusias
untuk mengikuti pembelajaran karena mereka tertarik dengan kegiatan
yang dilaksanakan di luar kelas yang membuat mereka nyaman ketika
belajar dan membuat siswa lebih terampil dalam menuangkan idenya
dalam sebuah tulisan yaitu menulis argumentasi. Adapun yang masih
pasif ketika metode ini diterapkan atau tidak berantusias diakibatkan
karena beberapa faktor salah satunya yaitu kurangnya kecakapan atau
kemampuan baik bakat maupun pengalaman belajar dan tidak adanya
dorongan untuk melakukan kegiatan belajar dalam dirinya.
Berdasarkan deskripsi data yang diuraikan pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pembelajaran Field Trip memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar menulis argumentasi siswa kelas V sd Inpres
Tamanyeleng dilihat dari analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa
skor rata-rata siswa yang diajar melalui metode Field Trip adalah 82

pada rentang skor 25 dan skor rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia
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siswa yang diajar melalui model pembelajaran konvensioal adalah 62
pada rentang skor 30. Terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar
menggunakan metode Field Trip lebih tinggi dari pada skor rata-rata
yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Menulis argumentasi siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng
Kabupaten Gowa yang diajar melalui metode Field Trip berbeda
dengan hasil belajar siswa yang diajar melalui model pembelajaran
konvensional. Perbedaan itu berupa hasil belajar siswa yang diajar
melalui metode Field Trip lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvesional.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan metode pembelajaran Field Trip dalam
pembelajaran  berpengaruh  terhadap  keterampilan = menulis
arguementasi siswa kelas V di SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten
Gowa. Hal ini dapat dibuktikan dari skor rata-rata pretest sebelum
diberikan perlakuan memperoleh 62 berada pada kategori rendah dan
skor rata-rata pada posttest adalah 82 berada pada kategori tinggi.

Analisis data berikutnya adalah uji hipotesis menggunakan uji
Paired sample test untuk post-test nilai eksperimen, menunjukkan

bahwa tyiung > trape atau 6,993 > 2,086. Maka H, ditolak dan H;

diterima sehingga terdapat pengaruh metode pembelajaran Field Trip
terhadap menulis argumentasi siswa kelas V di SD Inpres

Tamanyeleng. Hal ini terlihat dari antusias siswa yang lebih aktif,
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siswa lebih bersemangat ketika belajar, dan meningkatknya hasil

belajarnya pada saat diterapkan metode pembelajaran Field Trip.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penggunaan metode field trip terhadap hasil belajar menulis
argumentasi siwa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa.

2. Pengaruh metode field trip terhadap hasil belajar menulis argumentasi siswa
kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kabupaten Gowa dapat dilihat dari hasil rata-
rata (mean) menunjukkan bahwa belajar menulis sebelum diberikan perlakuan
(treatment) sebesar 62 sedangkan nilai rata-rata (mean) kemampuan menulis
siswa setelah diberikan perlakuan (tretment) 82. Dan dari uji j t-tes diketahui

pula bahwa nilai ty;.n, yang diperoleh sebesar 6,993 lebih besar dari pada
nilai tqpe; Yaitu 2,086. Oleh karena itu tyipyng > traper Maka Hy ditolak Hy

diterima yang artinya penggunaan metode filed trip dapat mempengaruhi hasil
belajar menulis argumentasi siswa kelas V.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Inpres Tamanyeleng
Kabupaten Gowa, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pihak sekolah, baik kepala sekolah, guru maupun tenaga pendidik lainnya
hendaknya memperhatikan dan senantiasa meeningkatkan hasil belajar serta
berupaya untuk mengatasi masalah atau kesulitan belajar murid, agar murid

tersebut mendapatkan hasil yang cemerlang.
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2. Pihak orang tua hendaknya senantiasa membantu atau berkerjasama dengan
guru dalam mencapai hasil belajar anaknya baik disekolah terlebih lagi di

rumah sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(

RPP)
Nama Sekolah : SD Inpres Tamanyeleng
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Kelas
Semester - VI
Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Kompetensi Dasar

5.1 Menulis paragraf argumentasi berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan

kata dan penggunaan ejaan.

B. Indikator
5.5.1 Mampu menyusun kerangka paragraf argumentasi

5.5.2 Mampu mengembangkan kerangka paragraf argumentasi

C. Tujuan
1. Mengindetifikasi paragraf argumentasi
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam
pembuatan kerangka paragraf argumentasi.
3. Karakter siswa diharapkan: displin, kerja sama, rasa ingin tahu, mandiri, dan

tanggung jawab
D. Materi Pembelajaran
Membuat paragraf argumentasi

E. Metode Pembelajaran
Strategi : Cooperative Learning

Metode : Ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya jawab

F. Kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu

1. Guru memberi salam, menyapa peserta didik

Pendahuluan 20 menit

(menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan
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kesiapan  peserta  didik  dll), serta
menyemangati peserta didik dengan yel-yel,
tepukan, atau kebiasaan lain yang menjadi ciri
khas/kebiasaan/kesepakatan kelas.

Peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang apa yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran dan apa tujuan dari
kegiatan pembelajaran.

Salah satu peserta didik memimpin doa
sebelum memulai pelajaran serta
mengondisikan agar peserta didik bisa belajar
dengan semangat dengan melakukan ice
breaking (pemanasan).

Guru menyapa peserta didik dan mengajak
mereka  berbincang sebentar. Guru
menanyakan kabar siswa, apakah ada peserta
didik yang datang terlambat, dan apa
alasannya.

Guru menanyakan kepada peserta didik “siapa

yang pernah menulis sebuah paragraf?

Kegiatan inti

. Guru menjelaskan pengertian dari paragraf

argumentasi

. Guru dan siswa melakukan tanya jawab

mengenai materi paragraf argumentasi.
Peserta didik mendiskusikan isi teks
berdasarkan pertanyaan paduan.

Peserta didik membentuk kelompok lalu
mempresentasikankannya.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru,

lalumengerjakan soal latihan.

. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada

pesertadidik yang kesulitan.

. Guru memandu peserta didik berdiskusi

50 menit
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menjawabpertanyaan, serta menambahkan
pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Peserta
didik dipersilakan untuk menjawab atau

bertanya.

Penutup

Bersama-sama siswa

membuat kesimpulan/rangkuman hasil belajar
yang telah dipelajari

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian
materi)

Melakukan penilaian ha sil belajar berupa

evaluasi tertulis.

. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama

dan  keyakinan  masing-masing  (untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran) dengan

dipimpin salah satu siswa.

20 menit

G. Alat/bahan dan Sumber Belajar

e Contoh paragraf argumentasi

e Buku siswa dan guru

e Lembar tes

e Lembar penilaian




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(

RPP)
Nama Sekolah : SD Inpres Tamanyeleng
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester sV
Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Kompetensi Dasar

5.1 Menuliskan paragraf argumentasi berdasarkan pengalaman dengan

memperhatikan kata dan penggunaan ejaan.

B. Indikator
5.5.1 Mampu menyusun paragraf argumentasi

5.5.2  Mampu mengembangkan paragraf argumentasi

C. Tujuan

1. Mengindetifikasi paragraf argumentasi
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2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam

pembuatan paragraf argumentasi

3. Karakter siswa diharapkan: displin, kerja sama, rasaingin tahu, mandiri dan

tanggung jawab.

D. Metode Pembelajaran

Strategi : Cooperative Learning

Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan

E. Materi Pembelajaran/nn//n/

Menulis paragraf argumentasi.

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan

Alokasi
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waktu

Pendahuluan

. Guru memberi salam, menyapa peserta

didik (menanyakan kabar, mengecek
kehadiran dan kesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan
yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang
menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan
kelas.

. Peserta didik menyimak penjelasan guru

tentang apa yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran dan apa tujuan dari

kegiatan pembelajaran.

. Salah satu peserta didik memimpin doa

sebelum  memulai  pelajaran  serta
mengondisikan agar peserta didik bisa
belajar  dengan  semangat  dengan

melakukan ice breaking (pemanasan).

. Guru menyapa peserta didik dan mengajak

mereka  berbincang  sebentar.  Guru
menanyakan kabar siswa, apakah ada
peserta didik yang datang terlambat, dan

apaalasannya.

. Guru mengingatkan kembali apa yang

sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

20 menit

Kegiatan inti

. Guru membagikan soal pretest kepada

peserta didik.

. Guru menyajikan sebuah contoh paragraf

arguementasi

. Peserta didik berkerja sama saling membaca

dan menemukan ide pokok dan memberikan
tanggapan terhadap soal dan ditulis pada

lembaran kertas.

. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada

50 menit
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peserta didik yang kesulitan.

Penutup

Bersama-sama peserta didik membuat
kesimpulan atau rangkuman hasil belajar
yang telah dipelajari.

Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi)

Melakukan penilaian hasil belajar berupa
evaluasi tertulis.

Mengajak semua peserta didik berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-
masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan
pembelajaran) dengan dipimpin salah satu

peserta didik.

20 menit

G. Alat/bahan dan Sumber Belajar

e Contoh paragraf argumentasi

e Buku siswa dan guru

e Lembaran tes

e Lembar penilaian
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Inpres Tamanyeleng
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester = VI
Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Kompetensi Dasar

5.1 mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis

dalam bentuk paragraf .

B. Indikator
5.5.1 Mampu menyusun paragraf argumentasi

5.5.2 Mampu mengembangkan paragraf argumentaasi

C. Tujuan
1. Mengindetifikasi paragraf argumentasi
2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan langkah-langkah dalam
pembuatan paragraf argumentasi
3. Karakter siswa diharapkan: displin, kerja sama, rasaingin tahu, mandiri dan

tanggung jawab.

D. Metode Pembelajaran

Strategi : Cooperative Learning
Metode : Field Trip (Karya Wisata)

E. Materi Pembelajaran

Menulis paragraf argumentasi.



F. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan Guru memberi salam, menyapa peserta 20 menit

didik (menanyakan kabar, mengecek
kehadiran dankesiapan peserta didik dll),
serta menyemangati peserta didik dengan
yel-yel, tepukan, atau kebiasaan lain yang
menjadi ciri khas/kebiasaan/kesepakatan
kelas.

Peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang apa yang akan dilakukan selama
proses pembelajaran dan apa tujuan dari
kegiatan pembelajaran.

Salah satu peserta didik memimpin doa
sebelum  memulai  pelajaran  serta
mengondisikan agar peserta didik bisa
belajar dengan  semangat  dengan
melakukan ice breaking (pemanasan).
Guru menyapa peserta didik dan
mengajak mereka berbincang sebentar.
Guru menanyakan kabar siswa, apakah
ada peserta didik yang datang terlambat,

dan apa alasannya.

Guru mengingatkan kembali apa yang

sudah dipelajari pada pertemuan

sebelumnya.
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Guru mengarahkan siswa

Kegiatan inti 50 menit
melakukan pembelajaran diluar
kelas.

2. Guru membagikan soal post test

3. Guru menyajikan sebuah contoh paragraf
arguementasi

4. Peserta didik berkerja sama saling
membaca dan menemukan ide pokok dan
memberikan tanggapan terhadap soal dan
ditulis pada lembaran kertas.

5. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada
peserta didik yang kesulitan.
serta menambahkan pertanyaan-
pertanyaan lai

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik membuat | 59 menit
kesimpulan atau rangkuman hasil belajar
yang telah dipelajari.

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari  (untuk  mengetahui  hasil
ketercapaian materi).

3. Melakukan penilaian hasil belajar berupa
evaluasi tertulis.

4. Mengajak semua peserta didik berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-
masing  (untuk  mengakhiri  kegiatan
pembelajaran) dengan dipimpin salah satu
peserta didik.

G. Alat dan Sumber Belajar
Contoh paragraf argumentasi

1.

2.
3.
4

Buku guru dan siswa
Lembar tes
Lembar penilaian
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H. Penilaian
1. Prosedurtes : Pre Test dan Post Test
2. Bentuktes : Menulis paragraf argumentasi
3. Jenis tes : Tertulis
4. Soal tes

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian

menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya
kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting
dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-
informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ? Itulah bagian akhir dari
tulisan kalian

Catatan :
Nilai = Jumlah skor x 10
Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakanremedial.

Gowa, 5 Desember 2023
Menyetujui

Guru Kelas V Mahasiswa

NIP. 19850320 2 901 2 007

Mengetahui

THP/!9730731 200502 2003
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Lampiran 2
Materi ajar

A. Pengertian Argumentasi

Kata argumentasi berasal dari bahasa Inggris yaitu argument yang
berarti alasan, perdebatan, bukti, atau perbantahan. Argumentasi
digunakan untuk meyakinkan pembaca atau pendengar terhadap gagasan
atau pernyataan yang disampaikan. Pada dasarnya, argumentasi mencakup
kemampuan atau keterampilan berbahasa berdasarkan apa yang pantas
untuk menimbulkan kepercayaan bagi pendengar atau pembaca. Alasan
yang benar dapat muncul dari fakta dan hubungan logis antara fakta dan
fakta atau antara fakta dan opini. antara fakta dan opini.

Argumenasi adalah kemampuan untuk menyampaikan pendapat atau
opini secara tertulis dengan menggunakan alasan dan bukti yang kuat
untuk meyakinkan pembaca. Sedangkan paragraf argumentasi adalah
paragraf yang berisi pendapat atau opini yang disertai dengan alasan dan
bukti yang kuat untuk meyakinkan pembaca. Paragraf argumentasi
bertujuan untuk membuktikan kebenaran suatu pendapat dengan data atau
fakta sebagai alasan atau bukti nyata untuk meyakinkan pembaca. Pola-
pola paragraf argumentasi adalah pola yang digunakan dalam menyusun
paragraf argumentasi, seperti pola sebab-akibat, pola analogi, pola
generalisasi, dan pola akibat-sebab. Tujuan dari paragraf argumentasi
adalah untuk meyakinkan pembaca dengan pendapat atau opini yang
disertai dengan alasan dan bukti yang kuat.

B. Ciri— Ciri Menulis Argumentasi



70

Berikut adalah beberapa ciri-ciri argumenasi yang baik dalam sebuah
paragraf argumentasi berdasarkan sumber yang disebutkan:
1. Argumenasi memiliki fakta atau data yang disajikan untuk
memberikan pembuktian kepada pembaca
2. Pendapat atau opini yang disampaikan disertai dengan alasan atau
bukti yang kuat dan logis
3. Paragraf argumentasi memiliki struktur yang jelas dan teratur, dengan
penggunaan bahasa yang tepat dan mudah dipahami
4. Paragraf argumentasi memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk
meyakinkan pembaca dengan pendapat atau opini yang disertai dengan
alasan dan bukti yang kuat
5. Paragraf argumentasi mampu mempengaruhi dan memotivasi pembaca
untuk mengambil tindakan atau mengubah pandangan mereka terhadap
suatu hal
6. Paragraf argumentasi dapat dibangun dengan beberapa pola, seperti
pola sebab-akibat, pola akibat-sebab, pola analogi, dan pola
generalisasi
Dalam menyusun paragraf argumentasi yang baik, siswa kelas 5 SD
perlu memperhatikan ciri-ciri tersebut dan berlatih menyusun paragraf
argumentasi dengan topik-topik yang menarik dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga perlu memperhatikan pola-
pola paragraf argumentasi yang dapat digunakan untuk memperkuat
argumen mereka

C. jenis-jenis argumentasi:
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ada beberapa jenis argumentasi diantara lain:

1.

2.

3.

Argumentasi akibat-sebab
Argumentasi persamaan
Argumentasi perbandingan
Autoritas

Kesaksian

Jenis-jenis argumentasi tersebut dapat digunakan dalam menyusun

paragraf argumentasi dengan tujuan untuk meyakinkan pembaca dengan

pendapat atau opini yang disertai dengan alasan dan bukti yang kuat.

Selain itu, paragraf argumentasi juga memiliki ciri-ciri yang baik, seperti

memiliki fakta atau data yang disajikan untuk memberikan pembuktian

kepada pembaca, disertai dengan alasan atau bukti yang kuat dan logis,

memiliki struktur yang jelas dan teratur, memiliki tujuan yang jelas,

mampu mempengaruhi dan memotivasi pembaca untuk mengambil

tindakan atau mengubah pandangan mereka terhadap suatu hal, dan dapat

dibangun dengan beberapa pola, seperti pola sebab-akibat, pola akibat-

sebab, pola analogi, dan pola generalisasi.

D. Langkah-langkah menyusun paragraf argumentasi

1.

2.

Menentukan topik atau tema. Pilihlah topik yang ingin dibahas
Menentukan tujuan . tentukan apa yang ingin dicapai dengan menulis
paragraf.

Mengumpulkan berbagai data atau informasi mengenai topik yang
dibahas.

Memilih  jenis pola pengembangan paragraf, misalnya pola
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pengembangan sebab-akibat untuk menjelaskan mengapa penting
dibahas..

5. Membuat paragraf dan mengembangkan menjadi paragraf argumentasi
yang utuh, susunlah gagasan utama dan gagasan pendukung lalu
kembangkan dengan informasi yang relevab dan jelas.

Mengamati

Amatilah gambar berikut ini!

8_4d
‘ WY
NECE ®, &
~ W /- \\

Berdiskusi

1. Jelaskan dampak kebersihan lingkungan sekolah terhadap kesehatan

siswa dan guru?

2. Siswa dan guru sama-sama berperan penting dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah, oleh karen itu bagaimana peran masing-masing
guru dan siswa dalam menjaga kerbersihan lingkungan sekolah?

3. Coba kamu gambarkan kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat
dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah?

Contoh:

Keberhasilan lingkungan sekolah memiliki dampak terhadap
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kesehatan siswa dan guru. Diantara dampaknya yaitu meningkatkan
kesehatan seperti mencegah penyebaran penyakit dan infeksi,
meningkatkan kualitas udara seperti udara bersih dan segar dapat
membantu siswa dan guru lebih fokus dalam proses pembelajaran.

Peran guru dan siswa sama-sama penting dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Guru berperan dalam menanamkan kesadaran
kepada siswa akan pentingnya kebersihan sekolah dan mendorong siswa
terlibat aktif dalam menjaga kebersihan sekolah. Peran siwa memiliki rasa
tanggung jawab untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah dengan
tidak membuang sampah sembarangan tempat.

Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam menjaga
kebersihan lingkunan sekolah Yaitu melakukan kegiatan pemilahan
sampah,menghindari penggunaan plastik, membuang sampah di tempat
sampah dan mengadakan gerakan cinta keberhasihan Dan kesehatan

lingkungan sekolah.

Menulis

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian

menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya
kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan
kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah
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penting dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru?
Informasi-informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari
tulisan kalian

Keluarkan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang

membaca dapat yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf

argumentasi.
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Lampiran 3

SOAL PRETEST

NAMA
KELAS

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian

menuliskannya.

4. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya
kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan
kalian.

5. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah
penting dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru?
Informasi-informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

6. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari
tulisan kalian

Tuliskan  argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang Yyang
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membaca dapat yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf

argumentasi
*KUNCI JAWABAN

Lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran karena berdampak pada semangat belajar siswa, citra
sekolah, dan kesehatan. Kurangnya kebersihan lingkungan sekolah yaitu
menurunnya semangat belajar siswa karena lingkungan yang tidak
nyaman,dan meningkatnya risiko penularan penyakit akibat lingkungan

yang kotor.

Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting dalam kenyamanan
belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru. Lingkungan yang bersih dan
rapi dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman,

sehingga siswa dapat lebih fokus dan semangat dalam belajar.

Terdapat bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah lingkungan yang
bersih dapat mencegah penyebaran penyakit. Menjaga kebersihan
lingkungan sekolah dapat membantu mencegah penyebaran penyakit
menular seperti diare, tipes, dan DBD. Yang kedua lingkungan yang bersih
menciptakan kenyamanan dan semangat belajar. Kebersihan lingkungan
sekolah menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk belajar.
Siswa dan guru akan merasa lebih nyaman dan semangat dalam proses

belajar-mengajar ketika lingkungan sekolah terjaga kebersihannya.
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SOAL POSTEST

NAMA
KELAS

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian

menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya
kebersihan lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan
kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah
penting dalam kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru?
Informasi-informasi ini akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari
tulisan kalian

Tuliskan  argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang Yyang

membaca dapat yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf
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argumentasi
*KUNCI JAWABAN

Lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran karena berdampak pada semangat belajar siswa, citra
sekolah, dan kesehatan. Kurangnya kebersihan lingkungan sekolah yaitu
menurunnya semangat belajar siswa karena lingkungan yang tidak
nyaman,dan meningkatnya risiko penularan penyakit akibat lingkungan

yang kotor.

Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting dalam kenyamanan
belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru. Lingkungan yang bersih dan
rapi dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan nyaman,

sehingga siswa dapat lebih fokus dan semangat dalam belajar.

Terdapat bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah lingkungan yang
bersih dapat mencegah penyebaran penyakit. Menjaga kebersihan
lingkungan sekolah dapat membantu mencegah penyebaran penyakit
menular seperti diare, tipes, dan DBD. Yang kedua lingkungan yang bersih
menciptakan kenyamanan dan semangat belajar. Kebersihan lingkungan
sekolah menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk belajar.
Siswa dan guru akan merasa lebih nyaman dan semangat dalam proses

belajar-mengajar ketika lingkungan sekolah terjaga kebersihannya.



Lampiran 4

Rubrik Penilaian Menulis Argumentasi
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Aspek yang dinilai

Skor maksimal

1. Struktur tata bahasa,
2. Penggunaan tanda baca dan ejaan,
3. Gaya penulisan,

4. Serta kekuatan argumentasi yang disajikan.

20

30

20

30

Skor Penilaian :

1.

Menulis sesuai ketentuan Struktur tata bahasa dengan penilaian

(skor 20)

a. Mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar dan tepat (skor

20);

b. menjawab semua pertanyaan dengan kurang tepat (skor 15);

c. Mampu menjawab 3-5 pertanyaan dengan benar (skor 10);

d. Mampu Menjawab 1-3 Pertanyaan dengan benar (skor 5);

Menulis dengan kekuatan argumentasi yang disajikan. (skor 30)

a. Mampu meyakinkan pembaca dengan benar dan memberikan

informasi yang lengkap (skor 30);

b. Mampu meyakinkan pembaca dalam kalimat sederhana. (skor 15);




C.

d.
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Mampu meyakinkan pembaca sesuai panduan (skor 10);

Belum mampu meyakinkan pembaca dalam meragumentasikan

sesuatu (skor 5);

3. Penggunaan bahasa (skor 20)

a.

Kalimat benar, cermat meskipun sedikit ada kesalahan tata bahasa
(skor 20);

Kalimat lancar, cermat, tetapi ada beberapa kesalahan
tata bahasamenyebabkankalimat menjadi rancu (skor 15);
Kesalahan bahasa yang cukup prinsip yang menyebabkan kalimat
tidakgramatikal (skor 10);

Ada beberapa kalimat yang tidak dapat dipahami (skor 5);

4. Penggunaan ejaan dan tanda baca skor (30)

a.

Pemakaian ejaan dengan tanda baca baik sekali, penulisan suku kata
semuanyabenar (skor 30);
Ada kesalahan ejaan dan tanda baca (skor 15);

Banyak kesalahan ejaan dan tanda baca tetapi masih dapat dipahami

(skor 10);

Kesalahan ejaan dan tanda baca banyak sekali (skor 5);
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Lampiran 5

Lembar Observasi Terhadap Aktivitas Siswa Selama Proses
Pembelajaran Menulis Argumentasi Pada Post-Test

Berilah tanda centang (V) sesuai fakta yang diamati.

Skor

No. Aspek yang dinilai

1. | Siswa menyimak sungguh-sungguh petunjuk
guru dalam menulis argumentasi menggunakan

metode field trip.

2. | Siswa antusias dan berminat  dalam

pembelajaran menulis argumentasi.

3. | Siswa bersungguh-sungguh dalam proses

pembelajaran di luar kelas.

4. | Siswa mengamati tempat yang dituju dengan

sungguh-sungguh.

5. | Siswa menulis argumentasi sesuai tempat

yang dituju.

Keterangan Skor: 1= Kurang Sekali
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik



5 = Sangat Baik
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Lembar Observasi Terhadap Aktivitas Guru Selama
Proses PembelajaranMenulis Argumentasi

Berilah tanda centang (V) sesuai fakta yang diamati

Skor
No. Aspek yang dinilai

1. Guru membuka interaksi dengan siswa
untuk memperkenalkan rencana kegiatan

pembelajaran menulis argumentasi

2. Guru mengarahkan siswa
melakukan pembelajaran diluar

kelas.

3. Guru dan siswa menyepakati tempat yang
akan dituju dan waktu yang dipilih dalam

pembelajaran menulis deskripsi.

4. Guru dan siswa bersama mengunjungi

tempat yang dituju.

5. Guru membimbing siswa selama

mengunjungi tempat yang dituju.

6. Guru membimbing siswa untuk segera
menulis dan mendeskripsikan suatu objek

yang telah dikunjungi

7. Guru merefleksi tulisan yang sudah ditulis

oleh siswa

Keterangan Skor: 1= Kurang Sekali

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik




Lampiran 6

Soal Hasil Belajar Pre Test

SOAL PRETEST

NAMA A Fofim B O

KELAS (S

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk bantu kalian lisk ya.

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih  sangat penting  dalam  proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya kebersihan
lingkungan sckolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu kebersil lingkungan sekolah penting dalam

kenyamanan belajar dan keschatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.
3, Sebutkan dua bukti alau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam

menjaga kebersihan lingkungan sckolah ?ltulah bagian akhir dari tulisan Kalian

Tuliskan arg i kalian d jelas orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi.

Sowab>

oleh  Farena ity megin i : )
% i - Wi Siswa &’ 5 k ¥
stkalg h . ¥iba bekerde SamagJu- i S o & e

: 9u  Si8we ala , wnduk  henkleg barG,
keqiaem Vemg c‘aPhb. ditakubor unture menjy:ansun ~ f

bebar Sl U0
Bobng  datew  mamjega kabarSibey, (onguongor Sdkulol:r A 2

kebarsihon qubotl, Aofoigh, caf :

et Y4 (U6, Q. SRR

v Siker stbola deug, Gid m lver

albu melalcvkem kegiole,, P MiloMan Gipgah "gor ale e 19 ocamp

“mbuhzl;w-s Snkoto s Pobi Baa 0 swe desparu brdg irge A
o n o ) :

(coYoer S h:: %ekfwlwa Yeres mendukng fenlive Poee Sewe daten Vien ) elee

Aspek yang dinilai

Struktur tata bahasa : 20

Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20

Gaya penulisan : 20

Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20
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SOAL PRETEST

0

NAMA TALmnioa ikr PUTR, RalS
KELAS Ve
ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

bantu kalian liskannya.

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih  sangat penting dalam proscs

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya kebersihan
lingkungan sckolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersiban lingkungan sckolah penting dalam

kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian,

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dan tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas schingga orang yang membaca dapat

yakin, Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi.

= \ A i .
P r\yrlmro\h Penyalyl don  infeks, KA A\ G Y ugrlecan

PENCTAgRYen 1o 5 '
& e %
f’fw bcf}l,'\ah 5’-‘“°loh Vi Y
Endorown .
5 Siwen |

(Hlal Fo g, ZD

Aspek yang dinilai

. X< )
kl“krﬁh T Plealor, OLonr

a) Struktur tata bahasa : 10
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10
c) Gaya penulisan : 15

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 15
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SOAL PRETEST

NAMA :AkiLaH 6§

KELAS NA[sn =

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mecngapa lingkungan sckolah yang bersih sangat penting dalam proscs

pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sckolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sckolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3

Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Ttulah bagian akhir dari tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas schingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi.

Masalal kurongna Keletoiran Sekoloh adalal,, / 5
MenVYebackan  RaYokit dan kualtos Odoca SePerk Udara becan
Aan 6130\'.

Peran Autv don Dtowa Sarma= Sama ?U‘\'\“O Aob-w, <
Mt“a‘aﬂd kq‘bl\'5\|ﬂﬂ"\ ‘\Agkunapn Stkolahe /./

duru berPetan dalam Metanam kt%ﬂd""r"“‘ kePada
akan  Penbimonya keberﬁ\ho«n Sdkolah, 61&“"‘3“0‘“ Cron &
12}
::“55: Jﬂnggung Jawoh  Untuk MenFan, kebecsa, \SW o
\hon
n tidak MembutnnSampat, disem

Siswo

Memilik,

\‘“Qku\ngn“ S‘-ko\ah
b“fav\sq“ a\r!.MPaE,

Aspek yang dinilai

a) Struktur tata bahasa : 15
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10
c) Gaya penulisan : 10

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan :15



SOAL PRETEST
NAMA AFERG avaAN \bo

KELAS iy A

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersiban lingkungan Sckolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting  dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan
lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sckolah penting dalam

=

kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan gur? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.
3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah 9ltulah bagian akhir dari tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi.

o Ty T
oz

ot Wit Sekslob “FIVE(ST S0Y Pentir. dalam Pl Remel
[’Mb(’/’[@wf&r\‘"mm&,\\p\h ceperel Aln NG bimbel dafi leeliulonfian \eu fb\%:.
r

L eb/?r;':'iw TR oY

Qa7

Doukb = Sekolal, tersebvi obon ryersodi Selele don bow SelinG 7o

Ol ~anavk ‘f“&ﬂk Fokos

oty = Stk I
) Pl “Men, Sololah ande~ E‘“J(/"l‘ Eioo

[0

LAYNT
Dewa), = ’7 Cifvien m(ﬂmi[,'(‘} tan99ng o), onfe lebe(Sih
An

2 kewaditbon kiken Sebaoa worfeSekol. i mer
b s

Aspek yang dinilai

a) Struktur tata bahasa : 10
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10
c) Gaya penulisan : 10

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20

~ feleof

fmaken oo f§ihen
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SOAL PRETEST

NAMA : AmIRA NUR RhAMADAN

KELAS SV A Clma A D

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kcbersihan lingkungan Sckolah

Qo

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses

pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sckolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

~N

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam

kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam

menjaga kebersihan lingkungan sekolah 2Itulah bagian akhir dari tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas schingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi

Lingkungan secolah  Yang bersin dapat | Membuat Wla dalam Proces
pembetajamn  Lebth FOKUS  dan Itbth  nyaman  keilka mengieolt  Pembelgdaran 2_ S_
nMagaioh  Yanrg fedadt  aBalah  sererlt  Eesohalan pla  kuang dan mudah

{etrena Penyaklt -
Lingkungan  Yang bevsih wembuat kA (ebih nyaman
Yang bermsih membuaf kiia

Sanl
dan Ll@wvwan

geviiar- portt  Pertawa alap Fapla  Yang mendurcung  Pentingnya
dalaw  Menjaga eversthan adalah tidag  Jampang terticena

Aon ¢ bl fokUS.

Aspek yang dinilai

a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20

\carna, unalwnwan
lebih FOEUS Saal Merwucuu Pewmbeiagarann .
ungrungan  becsih pita lidak Jampang  tereera pyakit  karma vdama, 3
gepilar Yang ber_ﬂhldm lidae ada SamPah :{llm\gkurgﬂn

Pevan  Slswa

Ponyurtl, EF

28
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SOAL PRETEST

89

NAMA ;AJHA NoZvreh dd/‘l‘fu”"

A
ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

KELAS

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

65

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

L. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih  sangat

penting dalam proses

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sckolah penting dalam
kenyamanan belajar dan keschatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3.

menjaga kebersiban lingkungan sekolah ?1tulah bagian akhir dari tulisan k

Tuliskan argumentasi kalian dengan jeclas sehingga orang yang memb

yakin, Paragraf yang sepenrti ini discbut paragraf argumentasi

vz pv

Pnro S&C pPems
“patvll  Jal \ain ~lain

e T

€ Yola h }la/_l] Sandal

Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa d

alam
alian

aca dapat
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Pewigelcie/an,
Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15
c) Gaya penulisan : 10

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20
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SOAL PRETEST

NAMA :AzZUI M7 hovYa N GFFa

KELAS VA (5K)

ALOKASI WAKTU :.2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan
Jingkungan sckolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi

nasaal yqng  ak ~ :
\i0giURgan WY akan LMbd daw lotmaga gebersiman i

sex
bisa menghivg G e Yang pertand, siswa disticolan tidaic
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berSi A Jsvrand
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20



_ SOAL PRETEST

NAMA awa anbﬁ\o\n\ éE
KELAS ivA[SA :
ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sckolah

Gi \ pand dan pertany berikul ini untuk 1 bantu kalian i it

1. M i kolah yang bersih sangat penting  dalam  proses

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang tmbul dari Kurangnya kebersihan
lingkungan sckolah? Ini nkan menjadi bagian awal tulisan kalian,

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingh kolah i dalam

N

kenyamanan belajar dan keschatan bagi siswa dan guru? Informasi-mformasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian,
3. Scbutkan dun bukti atau fakia yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah 2Itulah bagian akhir dari tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalinn dengnn jelas sehingpa orang yang membaca  dapat
yakin, Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi.
tingrungan Sekorah V9 Baisin 5“"5‘” Vernving Vasna GL\PM o —

giva Aalam Proses fombetasatar Yo \ouig dan FOKUS. N
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@ G dpam \@ousha” \ingungan  Seedh Sanganah
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Wogn Saeidh I ?Gfahv) Sigwa  OMEUN Qurnr o

~ . A

Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 15
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 65
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SOAL PRETEST

NANMA : {\BD Rm\\"\o&:u\_\.c\\\ @
KELAS N/ - A Qs“)

ALOKASITI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sckolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih  sangat penting dalam proses

pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

N

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

Scbutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sckolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian
Tuliskan argumecntasi kalian dengan jelas schingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi.

Mentoad, urzg-moea® Di Sel<olon tens—ne90
Acv\ e Leon P ) R @ s
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 15

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 10
c) Gaya penulisan : 15

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20
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SOAL PRETEST

NAMA : pempmioeToEh OMEVS MRy
KELAS IR va Cuma RO
ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sckolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih sangat penting dalam proses

pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

I8

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sckolah penting dalam

kenyamanan belajar dan keschatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan Kalian.

3. Scbutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkunpan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas schingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi.

Jazp=,
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20



Lampiran 7

Soal Hasil Belajar Post Test

SOAL POSTEST

NAMA Ao d Goen

KELAS Y

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya. A

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih sanpat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya kebersihan
lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam

Sl

kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan kalian. |

o 7 3 "
Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendikung pentingnya peran siswa dalam

w

menjaga kebersihan lingkungan sckolah ?Itulah bagian akhir dan tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumecntasi
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Aspek yang dinilai

a) Struktur tata bahasa : 20

b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30
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 SOAL POSTEST

NAMA CAzcuimy NOVYundATER

KELAS VA (s A)

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

8]

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi

. 2 i U "\ .
Masalah  Wang awcan Eilbul davi worang (Ya  Webtksinan  di LTAG KUAIA
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30



SOAL POSTEST

~ Y = o IR TINAL” s

T T L o e

KELAS : 51‘\ ;

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pénlingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan
lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi
Lo g o Sél’ﬁ)\h ey bers jy - Sedat petting  Jdolowr Pre<es

- el ok
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15
c) Gaya penulisan : 10

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30
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SOAL POSTEST

NAMA :AKILAW

KELAS Nalss %(

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih  sangat  penting dalam  proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

N

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

!“’

Sebutkan dua bukti atau fakia yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

vakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi

LmbuinNa aVaxr Vang envlac- dan Aapak'
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Aspek
yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25



SOAL POSTES

NAMA -~ . AReNOA cadhil moharFam S-
KELAS :5.A ;

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

NV

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dad tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi

Mangna  Dnguwgnn serolah Sangk pentvg dalam Pembglagrdn AR gisua Adar uenyamanan

Siswa
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 15
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25
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SOAL POSTEST

NAMA A FERGIAv4)
KELAS LA

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sckolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih sangat penting  dalam  proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

5]

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sckolah penting dalam

kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah lulisar; kalian.

3. Scbutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian

Tuliskan argumecntasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20
c) Gaya penulisan : 10

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30



SOAL POSTEST

NAMA QS

LBRARIM )
i

TV.A /\gmo A
ALOKASI WAKTU :2x35 menit

. P\meb?o« Me(\?
KELAS

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

I. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih sangat penting dalam proses

pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

2. Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3.

Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dal
am

menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Ttulah bagian akhir darj tulisan kalj
xalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang memb d
aca dapat

yakin. Paragraf yang seperti inj disebut paragraf argumentasj
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 20
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SOAL POSTEST

NAMA tawya ﬂﬂﬁ{\m‘m‘ O
KELAS .

FVAISA
ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit
Pentingnya kebersihan lingkungan Sckolah
Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.
1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

8]

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

L

Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sckolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat
yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi
UWW%—S—UWP-@m;WQ
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Aspek yang dinilai
a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 25
c) Gaya penulisan : 20

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25
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SOAL POSTEST

NAMA :AMIRA vuR RZhamaDan
KELAS VA L umg A ]

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sckolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sekolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan
lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam

9

kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini
akan menjadi bagian tengah Lulisan kalian.
3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dad tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat
yakin. Paragraf yang fept:.r(i ini disebut paragraf argumentasi
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Aspek yang dinilai
Struktur tata bahasa : 20
Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20
Gaya penulisan : 20

Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 30
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SOAL POSTEST

NAMA :ABD RedmekuiLany f7-L <
KELAS \/ A C5 /-\)
ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit
Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah
Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya
1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih  sangat penting dalam  proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa  yang timbul dari kurangnya kebersihan
lingkungan sckolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.
2. Nenurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sckolah penting dalam
kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

W

Sebutkan dua bukti atau fakta vang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian
Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin. Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi
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Aspek yang dinilai

a) Struktur tata bahasa : 20
b) Penggunaan tanda baca dan ejaan : 15
c) Gaya penulisan : 15

d) Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25
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SOAL POSTEST

NAMA TRLMMIOA [l Potry npis qu

KELAS VR

ALOKASI WAKTU : 2 x 35 menit

Pentingnya kebersihan lingkungan Sekolah

Gunakan panduan dan pertanyaan berikut ini untuk membantu kalian menuliskannya.

1. Mengapa lingkungan sckolah yang bersih sangat penting dalam proses
pembelajaran dan Masalah seperti apa yang timbul dari kurangnya kebersihan

lingkungan sekolah? Ini akan menjadi bagian awal tulisan kalian.

%)

Menurut pendapat kamu mengapa kebersihan lingkungan sekolah penting dalam

kenyamanan belajar dan kesehatan bagi siswa dan guru? Informasi-informasi ini

akan menjadi bagian tengah tulisan kalian.

3. Sebutkan dua bukti atau fakta yang mendukung pentingnya peran siswa dalam
menjaga kebersihan lingkungan sekolah ?Itulah bagian akhir dari tulisan kalian

Tuliskan argumentasi kalian dengan jelas sehingga orang yang membaca dapat

yakin, Paragraf yang seperti ini disebut paragraf argumentasi
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Aspek yang dinilai

Struktur tata bahasa : 15

Penggunaan tanda baca dan ejaan : 20

Gaya penulisan : 15

Serta kekuatan argumentasi yang disajikan : 25
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Lampiran 8
ABSENSI
Siswa kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kab Gowa
Pertemuan
. 1 2 3 4 5 6 7
Nama Siswa | 1gi08 | Tgl10 | Tgl1l | Tgl12 | Tgl13 | Tgl15 | Tgl16
Januari | Januari | Januari | Januari | Januari | Januari | Januari
Abd U l [l [l | | |
Rahmatullah
Abd Rahman O O O O O [] []
AdylIn Nazurah O O O O O O O
Abrisam
Azzulmi 0 O U O 0 U [
Novyandaffa
Abd Karim 0 O O O O ] W
Aufar Zaky a O O O 0 0 0
Pramusti
Andi Fergiawan 0 0 0 O N ] ]
Arief Algazali O O O O O [] []
Ahmad Fadhil O 0 O O O [] []
Hilal Putra Al O O O O O [ O
Jasar
Almaida Ika 0 O O O O [ (]
Putri
Amira O O 0 O W [] (]
Ramadhani
Alya Anggaraini O O g O O [ 0
Amelia Nur O O O O O (] (]
Ramadhan
Akilah O O O O 0 0 [
Airin Septiani O O O O O O O
Adena Muhajir O O O O O [ 0
Alma 0 O O O 0 0 O
Ramadhani
Alvira Saputri O O O O O H [
Ainun Syakira O O O O O [] []
Aisyahrani O O O O O O O
Syakira
Absensi :
Sakit (s) = orang
Izin H = orang
Tidak hadir @ = orang
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Daftar Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas V SD Inpres Tamanyeleng Kab Gowa

Nama Siswa pretest posttest
Abd Rahmatullah 60 85
Abd Rahman 55 75
AdylIn Nazurah Abrisam 65 80
Azzulmi Novyandaffa i 85
Abd Karim 80 90
Aufar Zaky Pramusti 50 70
Andi Fergiawan 50 80
Arief Algazali 50 80
Ahmad Fadhil 65 80
Hilal Putra Al Jasar 50 80
Almaida Ika Putri 50 80
Amira Ramadhani 80 90
Alya Anggaraini 65 80
Amelia Nur Ramadhan 80 95
Akilah 65 85
Airin Septiani 50 85
Adena Muhajir 60 80
Alma Ramadhani 70 80
Alvira Saputri 55 75
Ainun Syakira 65 80
Aisyahrani Syakira 55 80
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Tabel T

Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07788 8.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30285 6.06456 082484 | 2232712
3 0.7648¢9 1.83774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84001 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 277645 3.74605 4.60400 7.17318
5 0.72689 1.47588 201505 257058 3.38403 4.03214 580343
6 0.71756 1.43976 1.84318 244601 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41482 1.88458 2384682 2009785 3.49048 478520
8 0.70632 1.30682 1.85855 2.30600 2806846 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24084 420681
10 0.60081 1.37218 1.812468 222814 2768377 3.16027 4.14370
" 0.69745 1.36243 1.79588 2.20009 271808 3.10581 4.02470
12 0.60548 1.35622 1.78220 217881 268100 3.05454 3.82063
13 0.60383 1.35017 1.77003 2.16037 265031 3.01228 3.85108
14 0.68242 1.34503 1.76131 2.14479 262440 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 280248 2.84871 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 258340 2.92078 3.68815
17 0.68820 1.33338 1.73061 2.10082 256603 2.80823 3.84577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10082 255238 287844 3.61048
19 0.6s8762 1.32773 1.72013 2.09302 253948 2.86083 3.57940
20 0.68805 1.32534 1.72472 2.08506 252798 284534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 207961 251765 283138 3.52715
22 0.68581 1.32124 171714 2.07387 250832 2.81878 3.50400
23 0.68531 1.31848 1.71387 2.06866 240087 280734 3.48406
24 0.68485 1.31784 1.71088 208300 240216 2.70684 3.46678
25 0.68443 1.31835 1.70814 205854 248511 278744 345019
26 0.68404 1.31487 1.70562 205553 247863 2.77871 3.43500
27 0.68388 1.31370 1.70329 205183 247266 2.77068 342103
28 0.88335 1.31253 1.70112 204841 246714 2.76328 340818
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Analisis Pretest dan Postest

NO X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-X1 d?
1 65 80 15 225
2 55 80 25 625
3 80 90 10 100
4 65 80 15 225
5 75 85 10 100
6 50 80 30 900
7 65 85 20 400
8 80 90 10 100
9 65 80 15 225
10 55 ) 20 400
11 59 75 20 400
12 50 85 35 1225
13 60 80 20 400
14 50 70 20 400
15 70 80 10 100
16 50 80 30 900
17 60 85 25 625
18 80 95 15 225
19 50 80 30 900
20 65 80 15 225
21 50 80 30 900
Jumlah 1295 1715 420 9600
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN
A
Nama Mahasiswa : kmau‘ ““ma Ah } - NIM: 10540... “0” i J

sudut Penctiian - §ergpdy Mol T, Tﬂe Tecvadeo By 0
‘be"ﬂ“‘- Maru A'amm«.%‘w e

V S0 \npeey T“M‘""‘a‘“'\j

Tanggal Ujian Proposal: Ol hx, 2023 BY
Pelaksanaan kegiatan penclitian: 4 Agubuy
No. ‘I'angeal Kcgiatan Paraf Guru Kelas
= A AQ\s 2013 Medcasdran oYgervar  Mcros V
243 Janvori 3224 [Meraagr wnggunakan weli e siaal ’ C*
- S Jonuan 129 | Wanjeioyvan Jkn\mu‘ Arquwat agy
L3 s Jonuan wad Membenkan  frited C]
% a Jwuan iy vvuw\a\)a\\mh "‘\‘Wj A*gl_\u\un\as; d-’
b 16 Janvavi 12y Mbenkan, Ao gk Mar wulede biading CQ’
7 W\ oo 'b\J MIgiial glasg unwe &‘G‘yn duar e, (W'
. 1T Jauos 1aanpmindy sivc unmt wenseagat \eondonw Ay l dﬁi
% 12 davuoi wnd Wurbinban,  Qore st dft
10 (' Jomuaui 1| Pndatang onal,  \iravakat 0\.&“' {

Mengetahui,

rorr Bhhiri-S. Pd M. Pd’
NBM. 11489133

""“"""’w"u ol bata) dan hars Alakulnn peelitisn ulsng.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENFLITIAN PENGEMBANGAN DAN PINGARDIAN KEPADA MASYARAKAT

I Sudan Alnudie Yo 7§79 Toop BOAGT2 Fax (D111 a0 Margouar 1211 e il tp lmeruniemahacid
Nomor : 2735/05/C.4-VII1/X1/1445/2023 17 Rahjul Akhir 1445
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 1 Nopember 2023 M

11-23

: Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 14749/FKIP/A-11/V1I1/1445/2023 tanggal 25

Agustus 2023, menerangkan hahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : ASMAUL HUSNA ALI

No.Stambuk : 10540 1103320

Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

~PENGARUH METODE PEMBELAJARAN FIELD TRIP TERHADAP HASIL BELAJAR
MENULIS ARGUMENTASI SISWA KELAS V SD INPRES TAMANYELENG"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 16 Nopember 2023 s/d 16 Januari 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
P e =

-

. Arief Muhsin, M.Pd
127761




116

E
R

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (D411) 448935

Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email ; pisp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
Nomor 29797/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran - Bupati Gowa
Penrhal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 2735/05/C.4

-VIII/X1/1445/2023 tanggal
01 November 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah in

i
Nama

: ASMAUL HUSNA ALI
Nomor Pokok : 105401103320
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) W 2w o ¥

Alamat

: JI.SIt Alauddin No.259 Makassar ||

PROVINSI SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH METODE FIELD TRIP TERHADAP HASIL BELAJAR MENULIS ARGUMENTASI
SISWA KELAS V SD INPRES TAMANYELENG *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 23 November 2023 s/d 23 Januari 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas,

pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketenluan yang tertera di belakang s!

urat izin penelitian,

Demikian Surat Keterangan Ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 20 November 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

4d2» ASRUL SANI, S.H., M.Si.

AR Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
1 .1_5';?- Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Ylh

1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar ¢i Makassar;
2, Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Alarrat JI, Masfid Raya No. 32 Tip. 0411-887188 Sunggumnasa 82111 \Webste: dpmplsp goaskab.go.id email
penzinan. ab gows @gma l.com

KepadaYth.
NUTIO_I + 503/1375/DPM-PTSP/PENELITIAN/XII023 Kepala Sekolah SO lapres Tamanyeleng Kab. Gowa
Lempiran  :
Perhal : Surat Keterangan Penelitian di-
Tempat

?Hdasari:an Sural Dinas Penanaman Modal dan Pelayenan Tepacu Sal Fintu Provinsi  Sul-Sel Nomor:
289797/S.01/PTSP2023 tangaal 20 Desember 2023 tentang lzin Penelitian.

Dengan ini d'sampaikzn kepada saudara batwa yang lersebut di bawah ini:

Nama +  ASMAUL HUSNA ALI

TempatTanggal Lahir : Sungguminasa ! 8 Maret 2002

Jenis Kelamin ©  Perempuan

Nomor Pokok 105401103320

Program Stud: . PENDDIKAN GURU SEXOLAH DASAR
Pekerjaanlembaga 1 Mahasiswa(S1)

Alamal . Jin, Pefla Lambengi Desa Benloala

Baemaksud akan mengadakan PeneltianPengumpulan Data dalam rangka penyelesaian Skripsi/T esis/Disertasi’Lembaga di
wiayahtempat Bapakibu yang berudul :

“pengaruh melode field trip terhadap hasil belajar menulis argumentasi siswa kelas 5 sd inpres tamanyeleng”
Selama . 23 November 2023 sd 23 Januan 2024
Pengiul '

Sshubungzn dengan hal lersebut & atas, maka pada prinspnya kami dapat menyetuui kegiatan lersebul dengan

ketentuan @

1. Sebelum melaksanakan kegialan kepada yang bersangvutan harus melaper kepada Bupati Cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Tespadu Satu Pintu Kab.Gowa;

2. Penelitian idak menyimpang dan sural yang dibenkan.;

3 Memazt semua peraluran perundang-undangan yang berlaku dan mengindahvan adat islizda! setempal;

4. Sural Kelerangan akan ciczbut dan dinyatakan Udak berlaku apabila temyata psmagang sural keterangan ini tidak
menlzali kelentuan lersebul datas.

Damikian disampa’kan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan banluan seperhnya.

Diterbitkan di Sungguminasa, langgal : 5 Desember 2023
Daandatangzn’ seza73 eleilonk Oleh
a.n. Bupatl Gowa
Kepala DPMPTSP Kabupaten Gowa,

g@m El
gl .1\:5
HINDRA SETIAWAN ABBAS,S.S Si

Pargiat : Fermbna Utema bhdz
Nip £ 19721026 1£9303 1 00

Tembusan Yth:

1. Bupati Gowa (sebagai laporan)

2. Kketua LP3M UNISMUH Makassa di Makassar
3. Arsip

Dolumen iri telah diandatargani secura elekironik mengy kan sernifihat elek k yung diterbitkan olch BSrE-
BSSN N
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Lampiran 14

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN PRETEST DAN
POSTTEST

Pre test

Gambar 2. Menullskan Maten : Gambar 3 Memeriksa Pekerjaan
Siswa

| Post test

Gambar 4 Mengajak Siswa Ke Kelua Kelas
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Gambér 5. Sisa Diberikan Bimbingan Gambar 6. Siswa engamati

Lingkungan Sekitar
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RIWAYAT HIDUP

Asmaul Husna Ali , lahir di sungguminasan 08
Maret 2002. Anak kelima dari kelima bersaudara
dan merupakan buah kasih sayang dari pasangan
Bapak H. Muh Ali Mannungtungi  dan Ibu Hj
Subaedah. Adapun jenjang pendidikan yang

penulis lalui yaitu masuk ke SDI Lambengi mulai

melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Pallangga dan tamat pada tahun 2017.
Kemudian pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SMKN 2
Gowa tamat tahun 2020. Kemudian pada tahun 2020 penulis berhasil lulus pada
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar program strata 1 (S1) kependidikan. Dan
pada tahun 2024, akan menyelesaikan masa perkuliahan di Universitas
Muhammadiyah Makassar dengan judul skripsi : “Pengaruh Metode Field Trip
Terhadap Hasil Belajar Menulis Argumentasi Siswa Kelas V Sd Inpres

Tamanyeleng Kabupaten Gowa”.
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